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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa/lda Sang Hyang Widhi Wasa
atas Asung Kerta Wara Nugraha - Nya, maka Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten

Karangasem Tahun 2020 dapat diselesaikan pada waktunya.

Laporan kinerja ini berfungsi sebagai penilai kinerja sebagai wujud akuntabilitas secara
sebagai pertanggungjawaban tugas dan fungsi Dinas Keschatan sebagai laporan
pertangungjawaban. Laporan kinerja ini sebagai kendali dan pengawasan terhadap fungsi dan
tugas instansi tersebut. Sejalan dengan pelaksanaan reformasi birokrasi, penerapan metode
pengukuran kinerja dilaksanakan dengan membandingkan target dengan realisasi sampai lima

tahun.

Kami menyadari bahwa penyusunan Laporan kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Karangasem Tahun 2020 ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kami mohon saran dan kritik dari
semua pihak demi penyempurnaan dalam penyusunan Laporan kinerja Dinas Kesehatan

Kabupaten Karangasem untuk tahun berikutnya.

Demikian Laporan kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem tahun 2020 ini

dibuat, semoga dapat bermanfaat dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 31 Maret 2021

epala Dinas Kesehatan

NIP. 19710608 200604 1 006
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintahan yang bersih (good governance) merupakan
prasyarat untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan mencapai tujuan serta cita-cita
bangsa bernegara. Untuk penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan akuntabel,
dikembangkan suatu sistem pertanggungjawaban penyelenggaraan negara yang bersih dan
bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). Undang-undang Nomor 28 Tahun1999
tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas KKN menyatakan akuntabilitas
sebagai salah satu asas umum dalam penyelenggaraan negara. Azas akuntabilitas ini
menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggara negara
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang
berlaku.

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi
yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.
Penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan
secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. Laporan Kinerja Dinas
Kesehatan merupakan tolok ukur keberhasilan dalam pelaksanaan program kebijakan dan
pengembangan kesehatan masyarakat. Informasi yang diharapkan dari Laporan Kinerja
adalah penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan secara efesien, efektif dan
responsif terhadap masyarakat, sehingga menjadi masukan dan umpan balik bagi pihak-
pihak yang berkepentingan serta dapat menjaga kepercayaan masyarakat terhadap

eksistensi suatu lembaga.



1.2. Gambaran Umum
Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Karangasem nomor 37 Tahun 2016

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat
Daerah, secara umum Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem melaksanakan tugas
merumuskan  kebijakan di = bidang  kesehatan di = wilayah = Kabupaten
Karangasem.Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi tersebut dapat dirumuskan dalam isu
strategis bidang kesehatan antara lain :

1. Belum optimalnya mutu dan akses pelayanan kesehatan

2. Masih tingginya stunting pada Balita

3. Masih tingginya kejadian penyakit menular dan penyakit tidak menular

1.2.1. Tugas dan Fungsi
Kedudukan Dinas Kesehatan merupakan unsure pelaksana Pemerintah Daerah

dibidang Kesehatan,dipimpin oleh Kepala Dinas dan berkedudukan dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tugas pokok Dinas
Kesehatan adalah melaksanakan urusan rumah tangga pemerintah daerah dibidang
kesehatan. Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Karangasem, terdiridari :
1) Sekretariat, terdiri dari :

1. Sub-Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan

2. Sub-Bagian Penyusunan Program, Evaluasi dan Pelaporan
2) Bidang Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan, terdiri dari :

1. Seksi Pelayanan Kesehatan

2. Seksi Kefarmasian, Alat Kesehatan Dan Perbekalan Kesehatan

3. Seksi Pengembangan Sumber Daya Kesehatan
3) Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, terdiri dari :

1. Seksi Surveilans, Bencana dan Imunisasi

2. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

3. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular
4) Bidang Kesehatan Masyarakat, terdiri dari :

1. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;

2. Seksi Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Kesehatan

3. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga



4) UPTD

5) Kelompok Jabatan Fungsional

1.2.2. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM
dr. I Gusti Bagus Putra Pertama, M.M

NIP. 19710608 200604 1 006

SEKRETARIS
I Nengah Widiasari, SKM, M.Kes

NITD1OAAN2NQ 10Q0ON2 1 NNO

SUB BAGIAN UMUM, KEPEGAWAIAN
DAN KEUANGAN

Ni LuhPutu Ari Agustini, SE

SUB BAGIAN PENYUSUNAN PROGRAM
EVALUASI DAN PELAPORAN
Ni Nyoman Budiwartini, SKM

BIDANG KESEHATAN
MASYARAKAT
1 Wayan Merta, SKM, MAP

BIDANG PENCEGAHAN
DAN PENGENDALIAN PENYAKIT
Ni Made Dwindahari, SKM, MAP.

BIDANG PELAYANAN KESEHATAN DAN
SUMBER DAYA KESEHATAN
1 Ketut Subawa, SH., MAP

SEKSI KESEHATAN KELUARGA
DAN GIZI
Ni Putu Juliantini, S.ST

SEKSI SURVEILANCE, BENCANA
DAN IMUNISASI H
1 Ketut Suarjaya, SKM.

SEKSI PELAYANAN KESEHATAN
Ni Nyoman Artini, SKM., M.Kes.

SEKSI PROMOSI KESEHATAN DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
I Wayan Sutama Punia, S.Sos.. M.Kes.

SEKSI PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
PENYAKIT MENULAR H
I Wayan Gede Sweca, SKM.

Plt SEKSI KEFARMASIAN, ALAT DAN
PERBEKALAN KESEHATAN
Ni Nyoman Surati, S.Si..Apt

SEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN,
KESEHATAN KERJA DAN OLAH RAGA
Ni Putu Diah Susmayani, SKM

SEKSI PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
PENYAKIT TIDAK MENULAR i

DAN KESEHATAN JIWA
I Ketut Putra Kumarajaya, SKM.

SEKSI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
KESEHATAN

Ns. I Km Ekajaya K_usuma, S.Kep, MM

UPTD
Kesehatan

JABATAN
FUNGSIONAL

Penjabaran tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem tertuang

dalam Peraturan Bupati Karangasem Nomor 37 Tahun 2016

Uraian Tugas Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas :

a. memimpin dan mengkoordinasikan perumusan rencana kegiatan Dinas;




. merumuskan kebijakan teknis operasional Dinas meliputi Bidang Kesehatan

Masyarakat, Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Bidang
Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan, membina Unit Pelaksana
Teknis Dinas ( UPTD );

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dinas dengan instansi terkait;

. melaksanakan pembinaan teknis dan pengawasan penyelenggaraan program

kesehatan;

mengkoordinasikan dan memfasilitasi pemberian/penerbitan izin di bidang
kesehatan;

membina kelancaran pelaksana tugas-tugas pelayanan masyarakat;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan

dengan baik;

. menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengembangan karir;
mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan

. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik secara

lisan maupun tertulis.

2. Sekretariat

Sekretaris pada Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas:

a. mengkoordinasi perumusan rencana kegiatan Sekretaris;

b. mengkoordinasikan penyiapan petunjuk pelaksanaan Sekretaris;

C.

membina dan mengkoordinasi pelaksanaan tugas-tugas bagian Administrasi umum
meliputi : organisasi dan tata laksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan,
perlengkapan, dan penyusunan program, evaluasi dan pelaporan serta urusan
rumah tangga Dinas Kesehatan;

mengkoordinasikan tugas-tugas Kepala Bidang dalam pelaksanaan tugas;
menyusun perencanaan strategis pembangunan kesehatan, penetapan kinerja,
melaksanakan kegiatan bimbingan dan pengendalian norma, standar, prosedur,

persyaratan dan kriteria bidang kesehatan;



menyelenggarakan pengumpulan dan pengolahan data, dalam rangka menyusun
laporan Dinas Kesehatan (Laporan Akuntabilitas/LAKIP, Laporan Tahunan,
Laporan SP2TP, Laporan Standar Pelayanan Minimal/SPM dan Profil Kesehatan;
melaksanakan pemantauan, pembinaan, monitoring, pengawasan dan evaluasi
sistem informasi kesehatan (SIK);

mengkoordinasikan penyelenggaraan dana Bantuan Operasional Kesehatan
(BOK);

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas kepada
bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan baik;
menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan
karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan hasil
pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban;
memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik secara

lisan maupun tertulis.

2.1 Subbagian Umum, Kepegawaian Dan Keuangan

Kepala Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan pada Sekretariat Dinas

Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas :

a.

o
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merumuskan rencana dan program kerja Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan
Keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai pedoman dalam pelaksanaan
tugas;

menyiapkan bahan/petunjuk teknis bidang Sub Bagian Umum, Kepegawaian,
Keuangan;

melaksanakan tugas-tugas administrasi umum meliputi : organisasi, tata laksana dan
kelembagaan dinas;

mengelola urusan tata usaha, surat menyurat dan kearsipan;

melaksanakan pengelolaan urusan rumah tangga dinas;

melaksanakan pengelolaan urusan kepegawaian;

melaksanakan, mengelola dan mengkoordinasikan tugas pengamanan;

melaksanakan pengamanan dan pemeliharaan aset, inventarisasi barang,
pendistribusian, penghapusan barang dinas;

melaksanakan fungsi tata usaha pengelolaan keuangan dinas;



2.2

melaksanakan dan mengurus gaji dan kesejahteraan pegawai;

melaksanakan pemeliharaan dan pengamanan terhadap dokumen dan bukti-bukti
pengelolaan keuangan;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas kepada
bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan baik;
menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan
karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan hasil
pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik secara lisan

maupun tertulis.

Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi Dan Pelaporan

Kepala Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasidan Pelaporanpada Sekretariat

Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas :

a.

merumuskan rencana dan program kerja Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi
dan Pelaporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas;

menyiapkan bahan/petunjuk teknis bidang Sub Bagian Penyusunan Program, Evaluasi
dan Pelaporan;

mengkompulir rumusan rencana kegiatan dan program kerja dinas;

mengkompulir rencana kerja dan dokumen pelaksanaan anggaran dinas;

memfasilitasi dan melaksanakan pengumuman Rencana Umum Pengadaan (RUP)
seluruh kegiatan dinas;

memfasilitasi dan melaksanakan penyusunan Rencana Strategis Dinas, Rencana Kerja
(Renja), pengukuran kinerja dan laporan kinerja dinas, LPPD, LKPJ;

mengkompulir dan menyusun capaian kinerja pelaksanaan tugas-tugas dan keuangan
dinas;

melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dinas;

Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan analisa data kesehatan skala kabupaten
dalam bentuk Profil Kesehatan, Buku Saku, dan Laporan Tahunan;

Mengkoordinir pembuatan dan menganalisa laporan yang berhubungan dengan



kegiatan di bidang kesehatan seperti Laporan SP2TP, Laporan Tahunan, SPM,
Komunikasi Data, Sarana dan Prasarana Dinas Kesehatan dan Puskesmas;

k. mengkoordinasikan penyelenggaraan dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK);

l.  memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas kepada
bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan baik;

m. menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan
karir;

n. mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan hasil
pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban;

o. memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan

p. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik secara lisan

maupun tertulis.

3.Bidang — Bidang
3.1 Bidang Kesehatan Masyarakat

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat pada Dinas Kesehatan Kabupaten

Karangasem mempunyai tugas :

a. mengkoordinasikan perumusan rencana Kegiatan Bidang Kesehatan
Masyarakat;

b. mengkoordinasikan penyiapan petunjuk pelaksanaan Bidang Kesehatan
Masyarakat;

c. melaksanakan kegiatan penyelidikan masalah gizi masyarakat, pemantauan
penanggulangan gizi masyarakat, bimbingan dan pengendalian upaya
kesehatan;

d. mengelola dan menyelenggarakan bimbingan, pengendalian jaminan
pemeliharaan kesehatan dan melaksanakan penyusunan pedoman pembinaan
kesehatan keluarga;

e. melaksanakan pembinaan pelayanan KB, penanggulangan masalah kesehatan
reproduksi serta pembinaan kesehatan dalam rangka kelangsungan hidup ibu,
bayi, anak, remaja dan lansia di kabupaten;

f. melaksanakan promosi kesehatan, penyelenggaraan kemitraan, bimbingan
dan pengendalian promosi kesehatan;

g. menyelenggarakan penyehatan lingkungan di Kabupaten;



mempersiapkan bahan dalam rangka pelaksanaan bimbingan dan pembinaan
atas pengolahan, penyimpanan dan peredaran makanan minuman;
melaksanakan pengawasan atas penggunaan bahan tambahan pangan (BTP)
dalam makanan minuman;

melaksanakan pengawasan terhadap industri rumah tangga/pangan, tempat-
tempat umum dan tempat pengolahan;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengembangan karir;

. mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan

hasil ~ pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi  dan
pertanggungjawaban,;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

3.1.1 Seksi Kesehatan Keluarga Dan Gizi

Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi pada Bidang Kesehatan Masyarakat

Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas :

a.
b.

C.

d.

merumuskan rencana kegiatan Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;
menyiapkan petunjuk pelaksanaan Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;
melaksanakan pembinaan kesehatan keluarga, pelayanan KB;
menanggulangi masalah kesehatan reproduksi serta pembinaan kesehatan
dalam rangka kelangsungan hidup ibu, bayi, balita, anak, remaja dan lansia
di Kabupaten;

menyelenggarakan perbaikan gizi Makro, Gizi Klinik, Gizi Mikro,
Kewaspadaan Gizi dan Gizi Institusi;

melaksanakan Survelans Gizi skala kabupaten;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan

dengan baik;



menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

3.1.2  Seksi Promosi Kesehatan Dan Pemberdayaan Masyarakat

Kepala Seksi Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat pada Bidang

Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai

tugas :

a.

merumuskan rencana kegiatan Seksi Promosi dan Pemberdayaan
Masyarakat;

melaksanakan promosi kesehatan, meliputi : 1) penyuluhan langsung ke
masyarakat, sekolah, Tempat-Tempat Umum, Tempat Penyediaan
Makanan dan tempat-tempat lainnya, 2) promosi melalui media massa (TV,
radio, surat kabar, dll), 3) promosi dengan menggunakan media spanduk,
baliho, poster, leaflet, dan media promosi lainnya, 4) promosi siaran
keliling, 5) promosi kesehatan lainnya;

mempersiapkan bahan dalam pengembangan desa siaga;

menyelenggarakan kemitraandengan instansi lain, organisasi masyarakat
dan komponen masyarakat lainnya;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan informasi dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan



.

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

3.1.3 Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja Dan Olahraga

Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga pada

Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

mempunyai tugas :

a.

o
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merumuskan rencana kegiatan Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan,
Kesehatan Kerja dan Olahraga;

menyiapkan petunjuk pelaksanaan Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan,
Kesehatan Kerja dan Olahraga;

merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan pengawasan upaya
penyehatan air minum;

mengkoordinasikan dan melaksanakan upaya pemanfaatan jamban sehat;
mengkoordinasikan, melaksanakan dan pengawasan kawasan kota sehat;
mengkoordinasikan, melaksanakan dan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat;
mengkoordinasikan, melaksanakan pengawasan Tempat-Tempat Umum;
mengkoordinasikan, melaksanakan pemantauan Rumah Sehat;
mengkoordinasikan, melaksanakan pengawasan Tempat Pengolahan
Makanan;

mengkoordinasikan, melaksanakan program Strategi Adaptasi dampak
kesehatan akibat perubahan iklim;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi dan
pertanggungjawaban,;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

3.2 Bidang Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit
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3.2.1

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit pada Dinas Kesehatan

Kabupaten Karangasem mempunyai tugas :

a.

mengkoordinasikan perumusan rencana kegiatan Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit;

mengkoordinasikan penyiapan petunjuk pelaksanaan Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit;

melaksanakan kegiatan pencegahan dan pengendalian penyakit, surveilans
epidemiologi, pengendalian operasional penanggulangan penyakit akibat
wabah dan bencana;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil ~ pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi  dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

Seksi Surveilans, Bencana Dan Imunisasi

Kepala Seksi Surveilans, Bencanadan Imunisasi pada Bidang Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai

tugas :

a.

menyusun rencana dan petunjuk pelaksanaan kegiatan Seksi Surveilans,
Bencanadan Imunisasi;

melaksanakan Pengolahan dan Analisa Data serta penyebarluasan
informasi untuk tindakan segera;

merencanakan dan melaksanakan program imunisasi;

melaksanakan bimbingan dan pengendalian kesehatan haji;

pengendalian wabah dan bencana yang meliputi kesiapsiagaan, mitigasi,

tanggap darurat dan pemulihan;
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memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi  dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

Seksi Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Menular

Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular pada Bidang

Pencegahan dan Pengendalian PenyakitDinas Kesehatan Kabupaten

Karangasem mempunyai tugas :

a.

merumuskan rencana kegiatan Seksi Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular;

menyiapkan petunjuk pelaksanaan Seksi Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular;

mendelegasikan pelaksanaan kegiatan Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular meliputi pengendalian penyakit menular langsung dan
pengendalian penyakit bersumber binatang;

mengkoordinasikan penyelenggaraan pencegahan dan pengendalian
penyakit menular skala kabupaten;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi  dan
pertanggungjawaban,;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
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i

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

3.2.3 Seksi Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular Dan Kesehatan

Jiwa

Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan

Kesehatan Jiwa pada Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas

Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas:

a.

merumuskan rencana kegiatan Seksi Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa;

menyiapkan petunjuk pelaksanaan Seksi Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa;

mendelegasikan pelaksanaan kegiatan Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa;

mengkoordinasikan penyelenggaraan pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular skala kabupaten;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan informasi  dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

3.3. Bidang Pelayanan Kesehatan Dan Sumber Daya Kesehatan

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan pada

Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem mempunyai tugas:

a.

mengkoordinasikan perumusan rencana kegiatan Bidang Pelayanan

Kesehatandan Sumber Daya Kesehatan;
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3.3.1

b. mengkoordinasikan penyiapan petunjuk pelaksanaan Bidang Pelayanan
Kesehatandan Sumber Daya Kesehatan;

c. mengkoordinasikan kegiatan kefarmasian, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, sarana dan prasarana kesehatan serta sumber daya
manusia kesehatan;

d. menyelenggarakan pengkajian, penelitian/survey dan pengembangan
sumber daya kesehatan;

e. memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

f. menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

g. mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi dan
pertanggungjawaban,;

h. memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan

i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik
secara lisan maupun tertulis.

Seksi Pelayanan Kesehatan

Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan pada Bidang Pelayanan Kesehatan dan

Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

mempunyai tugas :

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pelayanan Kesehatan berdasarkan
kebijakan Bidang;

b. melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan Pelayanan Kesehatan;

c. menyelenggarakan sosialisasi, evaluasi pembinaan pemberdayaan dan
pengendalian penerapan standar pelayanan kesehatan sesuai ketentuan dan
standar yang ditetapkan;

d. melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan Pelayanan Kesehatan
Tradisional dan kegiatan TOGA;

e. menyelenggarakan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat (JPKM);
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3.3.2

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan melaporkan
hasil  pelaksanaan  kegiatan  sebagai  bahan  informasi  dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

Seksi Kefarmasian, Alat Kesehatan Dan Perbekalan Kesehatan

Kepala Seksi Kefarmasian, Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan pada

Bidang Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya KesehatanDinas Kesehatan

Kabupaten Karangasem mempunyai tugas :

a.

= @

—

merumuskan rencana kegiatan Seksi Kefarmasian, Alat Kesehatan dan
Perbekalan Kesehatan;

menyiapkan petunjuk pelaksanaan Seksi Kefarmasian, Alat Kesehatan
dan Perbekalan Kesehatan;

merencanakan kebutuhan obat, Alat Kesehatan dan Perbekalan
Kesehatan untuk Puskesmas dan jaringannya;

merencanakan dan mengadakan kebutuhan Sarana dan Prasarana
Kesehatan untuk Puskesmas dan jaringannya;

menerima, menyimpan, memelihara dan mendistribusikan obat, Alat
Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan ke puskesmas dan jaringannya;
pengambilan sampling/contoh sediaan farmasi di lapangan;

melakukan monitoring pengelolaan obat pada unit pelayanan kesehatan;
melaksanakan pengelolaan terhadap obat yang kadaluarsa;

membina sarana farmasi swasta;

melaksanakan pencatatan dan pelaporan terhadap alat-alat yang akan
disimpan, segala penerimaan dan pengeluaran pada kartu barang serta

menyiapkan surat kirim barang;
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3.33

melakukan monitoring pengelolaan obat, Alat Kesehatan dan Perbekalan
Kesehatan pada unit pelayanan kesehatan;

melaksanakan pengelolaan terhadap obat, Alat  Kesehatan dan
Perbekalan Kesehatan yang rusak;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir;

mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan
melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan
pertanggungjawaban;

memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik

secara lisan maupun tertulis.

Seksi PengembanganSumber Daya Kesehatan

Kepala Seksi Pengembangan Sumber Daya Kesehatan pada Bidang Pelayanan

Kesehatan dan Sumber Daya KesehatanDinas Kesehatan Kabupaten

Karangasem mempunyai tugas :

a
b.

C.

&

merumuskan rencana kegiatan Seksi Sumber Daya Kesehatan;
menyiapkan petunjuk pelaksanaan Seksi Sumber Daya Kesehatan;
merencanakan dan mengembangkan Sumber Daya Kesehatan;
melaksanakan Diklat bagi Sumber Daya Kesehatan;

menyelenggarakan pengkajian, penelitian/survey dan pengembangan
sumber daya kesehatan;

memproses perizinan tenaga kesehatan, pengobat tradisional. PIRT dan
Fasilitas pelayanan kesehatan;

memimpin, mengkoordinasikan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas
kepada bawahan sesuai bidangnya agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan baik;

menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengembangan karir;
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i. mengevaluasi, merumuskan dan menyusun laporan kinerja dan
melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan
pertanggungjawaban;

j- memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan; dan

k. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan baik
secara lisan maupun tertulis.

1.2.3. Sumber Daya Manusia Perangkat Daerah

Sumber daya manusia kesehatan adalah tenaga kesehatan (termasuk tenaga
kesehatan strategis) dan tenaga pendukung atau penunjang kesehatan yang terlibat dan
bekerja serta mengabdikan dirinya dalam upaya dan manajemen kesehatan dalam upaya
mencapai sasaran dan tujuan menuju perwujudan visi dan misi Dinas kesehatan
Karangasem, aspek-aspek tersebut antara lain :

Jumlah tenaga Dinas Kesehatan termasuk UPTD Kesehatan tahun 2020 sebanyak

2.301 orang, termasuk ASN, tenaga kontrak dan tenaga sukarela.

1.3. Sistematika Laporan
SistematikapenyusunanLaporansebagai berikut:
BABIPendahuluan:

1.1. Latar Belakang
1.2 Gambaran Umum
1.2.1. Tugas PokokDanFungsi
1.2.2. Struktur Organisasi
1.2.3. Sumber Daya Manusia Perangkat Daerah
1.3. Sistematika Laporan
BAB II Perencanaan dan Perjanjian Kinerja
2.1. Perencanaan Strategis Perangkat Daerah
2.1.1. Visi dan Misi Kabupaten
2.1.2. Tujuan dan Sasaran
2.2. Indikator Kinerja Utama
2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2019
BAB III Akuntabilitas
3.1. Capaian Kinerja Organisasi

3.2. RealisasiAnggaran
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3.3. Prestasi dan Penghargaan Tahun 2019
3.4. Capaian Kinerja PD terhadap Capaian PK Bupati
BAB IV Penutup

BABII
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Perencanaan Strategis Perangkat Daerah
2.1.1. Visi dan Misi
Berdasarkan Renstra Dinas Keschatan Tahun 2016-2021, Visi Dinas
Kesehatan Kabupaten Karangasem adalah “Terwujudnya Karangasem Sehat
berlandaskan Tri Hita Karana’Untuk mewujudkan masyarakat Karangasem
Sehat ditempuh melalui misi sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemandirian masyarakat dalambidang kesehatan
b. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan
c. Meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian penyakit menular dan
tidak menular
d. Menjamin ketersediaan sumber daya kesehatan yang merata, berkualitas dan
akuntabel
e. Mengembangkan Kebijakan dan Manajemen Kesehatan
2.1.2. Tujuan dan Sasaran
Tujuan
Misi Kabupaten Karangasem yang berkaitan dengan kinerja Dinas Kesehatan
adalah membentuk sumber daya manusia yang cerdas, sehat, bermartabat dan unggul

melalui pencapaian wajib belajar 9 (sembilan) tahun dan pelayanan kesehatan yang
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terjangkau, murah, ramah dan paripurna guna mencapai 5 (Lima) tujuan dalam bidang

kesehatan sesuai tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4 : Tujuan Dinas Kesehatan Berdasarkan Misi Kabupaten Yang Didukung Tahun

2020.
Misi Kabupaten Yang Tujuan Indikator Tujuan Target
Didukung
1 2 3 4
Membentuk sumber daya | Meningkatnya status | Persentase keluarga 84 %
manusia yang cerdas, kesehatan masyarakat | sehat
sehat, bermartabat dan
unggul melalui pencapaian
wajib belajar 9 (sembilan)
tahun dan pelayanan
kesehatan yang terjangkau,
murah, ramah dan
paripurna
Meningkatnya Tingkat kepuasan 82 %
pelayanan kesehatan | masyarakat yang
masyarakat memanfaatkan
pelayanan kesehatan
Menurunnya kesakitan | Jumlah Penyakit 0%
akibat penyakit yang menimbulkan
KLB
Meningkatnya jumlah, | Persentase 80 %
jenis , mutu dan Fasyankes yang
penyebaran sumber terakreditasi minimal
daya kesehatan sesuai | lulus Madya

dengan kebutuhan
pembangunan
kesehatan.
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Terselenggaranya Persentase 100%
fungsi-fungsi pelaksanaan fungsi
administrasi kesehatan | manajemen

untuk menjamin
terselenggaranya
pembangunan
kesehatan

Sasaran

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan. Dari 5
(Lima) tujuan yang ingin dicapai ditempuh dengan dengan 5 (Lima) sasaran juga. Adapun
sasaran dan indikator kinerja sasaran sesuai Renstra Dinas Kesehatan Tahun 2016-2021

dapat dilihat pada tabel 5 berikut :

Tabel 5 : Sasaran dan Indikator Kinerja Sasaran sesuai Renstra Dinas Kesehatan Tahun

2016-2021.

Sasaran Indikator Sasaran Target Kinerja Sasaran Tahun

2017 2018 2019 2020 2021

1 2 3 4 5 6 7

Meningkatnya Persentase Rumah 80 82 84 84 88
kesehatan keluarga Tangga Berperilaku
Hidup Bersih dan
Sehat

Tingkat kepuasan 76 78 80 82 85
masyarakat yang
memanfaatkan
pelayanan kesehatan

Meningkatnya kualitas | Jumlah Puskesmas 9 12 2 9 12
pelayanan kesehatan yang terakreditasi

Menurunnya penyakit | Angka Kesakitan <1 <1 <1 <1 <1
menular dan penyakit | Malaria (per 1.000
tidak menular pdd)

Angka Kesakitan <1 <1 <1 <1 <1
Kusta (per 10.000 pdd)

Angka Kesakitan 50 50 50 50 50
Demam Berdarah (per
100.000 pddk)

Prevalensi tekanan 15,4 15,4 15,4 15,4 15,4
darah tinggi (Persen)

Persentase Sekolah N/A N/A 70 80 85
yang melaksanakan
KTR
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Meningkatnya Persentase tenaga 50 60 70 80 80
ketersediaan tenaga kesehatan yang
kesehatan yang ditingkatkan
professional, sarana kapasitasnya
dan prasarana
pelayanan kesehatan

Persentase prasarana 50 60 70 80 80
kesehatan dalam
kondisi baik
Persentase sarana 50 60 70 80 80
kesehatan dalam
kondisi baik
Meningkatnya Kualitas | Persentase 100 100 100 100 100
dan Akuntabilitas pelaksanaan
Manajemen manajemen kesehatan
Pelayananan dan
Pembangunan
Kesehatan

2.2. Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah

Indikator Kinerja Utama Dinas Kesehatan dirumuskan ke dalam beberapa
indikator yang nantinya sebagai bahan informasi, evaluasi dan perencanaan di bidang
kesehatan. Adapun IKU Dinas Kesehatan dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 : Indikator Kinerja Utama Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Sasaran IKU Target

2017 2018 2019 2020 2021

1 2 3 4 5 6 7
Meningkatnya Angka Kematian Ibu 90 90 90 90 90
kesehatan keluarga

Angka Kematian Bayi 10 10 10 10 10
Angka Kematian 10 10 10 10 10
Balita
Prevalensi kurang gizi 10 10 10 10 7
pada balita
Meningkatnya kualitas | Jumlah Puskesmas 9 12 2 9 12
pelayanan kesehatan yang terakreditasi
Menurunnya penyakit | Angka Kesakitan <1 <1 <1 <1 <1
menular dan penyakit Demam Berdarah
tidak menular (per 100.000 pddk)

Persentase penderita 100 100 100 100 100
gigitan Hewan
Penular Rabies
(HPR) mendapat
tatalakasana sesuai
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standar.

Persentase penduduk | 100 100 100 100 100
usia 15-59 tahun

yang mendapatkan
pelayanan skrining

penyakit tidak
menular
Meningkatnya Persentase SDM 20 30 35 40 45
ketersediaan tenaga yang ditingkatkan
kesehatan yang kompetensinya
professional, sarana
dan prasarana
pelayanan kesehatan
Meningkatnya Kualitas | Persentase 100 100 100 100 100
dan Akuntabilitas pelaksanaan
Manajemen manajemen kesehatan
Pelayananan dan
Pembangunan
Kesehatan

2.3. Perjanjian Kinerja

Isi dariPerjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem Tahun 2020 yang
tertuang di dalam Renstra Dinas Kesehatan Tahun 2016-2021. Dari sasaran yang ingin
realisasikanmelalui capaian indikator-indikator beserta targetnya yang ditetapkan dengan
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan yang sudah dianggarkan dalam DPA Dinas
Kesehatan Kabupaten Karangasem Tahun 2020. Adapun sasaran indikator dan target yang

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Dinas kesehatan Tahun 2020 terlampir.
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AKUNTABILITAS KINERJA

BAB III

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

CapaiankinerjaDinas

Kesehatan

Kabupaten

Karangasem

tahun

2020

berdasarkan Renstra Dinas Kesehatan tahun 2016-2021 berdasarkan tujuan, sasaran,

program dan kegiatan.

Tabel 7 : Pengukuran Kinerja Dinas Kesehatan Tahun 2020

No Tujuan Indikator Tujuan Target | Realisasi | Capaian
Kinerja
1 2 3 4 5 6
1 | Meningkatnya status Persentase keluarga 88 % 84 % 95,45
kesehatan masyarakat sehat
2 | Meningkatnya pelayanan | Tingkat kepuasan 82% 78,8% 96,10
kesehatan masyarakat masyarakat yang
memanfaatkan
pelayanan kesehatan
3 | Menurunnya kesakitan Jumlah Penyakit yang 0 0 0
akibat penyakit menimbulkan KLB
4 | Meningkatnya jumlah, Persentase Fasyankes 80 % 100 % 125,00
jenis , mutu dan yang terakreditasi
penyebaran sumber daya | minimal lulus Madya
kesehatan sesuai dengan
kebutuhan pembangunan
kesehatan.
5 | Terselenggaranya fungsi- | Persentase pelaksanaan 100% 100% 100,00

fungsi administrasi
kesehatan untuk
menjamin
terselenggaranya
pembangunan kesehatan

fungsi manajemen

Evaluasi masing-masing kinerja untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam

Renstra Dinas Kesehatan tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut :
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a.

a.

Sasaran 1 :

Tabel 8 : Capaian IKU yang Mendukung Sasaran Tahun 2020

No Sasaran IKU Target Realisasi Tingkat
2020 2020 Realisasi
2020 (%)
1 Meningkatkan angka kematian
kesehatan keluarga | ibu
(AKI)/100.000 90 115,12 127,91
KH
Angka kematian
bayi (AKB) 10 8,3 83,00
/1000 KH
Angka kematian
balita (AKABA)/ 10 8,9 89,00
1000 KH
Prevalensi kurang
gizi pada Balita 10 5,8 58
(70)

Angka kematian ibu

Angka kematian ibu atau kematian dalam masa hamil, bersalin dan nifas
merupakan salah satu indikator kesehatan wanita usia reproduksi dan dapat digunakan
sebagai ukuran keberhasilan pelayanan kesehatan khususnya pelayanan obstetn. Dari
beberapa studi menunjukkan angka kematian ibu di Indonesia relatif masih tinggi.
Berbagai intervensi program kesehatan telah dilakukan namun angka kematian ibu
belum tampak kecenderungan penurunan yang berarti. Keadaan ini disebabkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kematian ibu sangat komplek ditinjau dari faktor
penyebab maupun faktor risiko. Secara nasional target AKI tahun 2020
sebesar115/100.000 KH (kelahiran hidup). Realisasi AKI di Kabupaten Karangasem
tahun 2020 di atas target yaitu sebesar 90/100.000 KH ( kelahiran hidup). Penyebab
kematian ibu di Karangasem adalah perdarahan, preeklamsia dan infeksi. Faktor
resikonya adalah faktor gizi seperti KEK (kurang energi kronis) pada ibu hamil dan

Anemia pada bumil, disamping itu juga fakor keterlambatan dalam mengambil
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1)

2)

keputusan, faktor terlambat penanganan dan faktor terlambat merujuk karena
kurangnya pengetahuan dan perilaku dari ibu dan keluarganya.

Upaya yg dilakukan dalam menurunkan kematian ibu di Kabupaten Karangasem
adalah melakukan kunjungan rumah pada ibu hamil, pemberian PMT, meningkatkan
pengetahuan ibu dan keluarganya, Penguatan manajemen prog kesh ibu dan anak
Peningkatan pelayanan keshatan reproduksi terpadu, Peningkatan pelayanan
pencegahan komplikasi kebidanan, Peningkatan pelaksanaan KB pasca persalinan,
Penguatan sistem rujukan.

Angka Kematian Bayi (AKB)

Kematian bayi diukur sebagai tingkat kematian bayi, yang merupakan jumlah
kematian anak di bawah satu tahun. Penyebab utama dari kematian bayi adalah
asfiksia kelahiran, pneumonia, komplikasi kelahiran infeksi neonatal, diare, malaria,
campak dan malagizi. Beberapa faktor berkontribusi pada kematian bayi seperti
tingkat pendidikan ibu, kondisi lingkungan, dan infrastruktur politik dan pengobatan.
Menyediakan sanitasi, akses air minum bersih, imunisasi melawan penyakit infeksi,
dan langkah-langkah kesehatan publik lainnya dapat membantu mengurangi tingkat
kematian bayi.Target AKB Kabupaten Karangasem sebesar 10/1000 KH, realisasi
capaian sebesar 8,3/1000 KH. Penyebab kematian bayi di Kabupaten Karangasem
karena asfeksia, BBLR dan kelainan kongenital. Faktor resiko dari penyebab ini
adalah faktor gizi yang kurang bagus, terlambat penanganan dan terlambat merujuk
karena kurangnya pengetahuan dan perilaku dari keluarganya. Upaya yang dilakukan
untuk mencegah kematian bayi melaluipeningkatan akses pelayanan kesehatan,
peningkatan kualitas pelayanan, pemberdayaan masyarakat dan penguatan tata
kelola,Peningkatan kualitas pelayanan melalui AMP dan Penguatan sistem rujukan.
Angka Kematian Balita (AKABA)

Angka kematian balita memiliki arti bahwa suatu kejadian atau kematian anak
yang berusia antara 0-4 tahun.Kematian yang terjadi pada balita sendiri sebenarnya
memiliki banyak faktor penyebab, diantaranya : kurangnya gizi, sanitasi yang tidak
sehat, penyakit menular, kecelakaan dll. Target AKABA Kabupaten Karangasem
10/1000 KH, realisasi AKABA tahun 2020 di Kabupaten Karangasem sebesar
8,9/1000 KH. Penyebab kematian balita di Kabupaten Karangasem adalah kelainan
kongenital dan infeksi pneumonia. Faktor resiko terjadinya ini adalah kurangnya

asupan gizi dari dalam kandungan sampai pada usia Balita, terlambat penanganan,
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terlambat rujukan, sanitasi yang rendah. Upaya yang sudah dilakukan adalah

peningkatan akses pelayanan keshatan, peningkatan kualitas pelayanan,
pemberdayaan masyarakat dan penguatan tata kelola,Peningkatan kualitas pelayanan
melalui AMP dan Penguatan sistem rujukan
3) Prevalensi kurang gizi pada Balita
Permasalahan gizi kurang pada balita sangat penting diketahui secara dini,
sehingga dapat ditanggulangi dengan intervensi yang tepat dengan tujuan hasil yang
optimal, dari segi mengembalikan status gizi, perubahan pola pikir orang tua untuk lebih
peduli terhadap gizi keluarga. Prevalensi kurang gizi pada Balita Tahun 2020 di
Kabupaten Karangasem sebesar 5,8 dari target 10 %.Secara umum penyebab gizi kurang
pada Balita di Karangasem adalah Kelainan kongenital/ cacat bawaan, pola asuh yg salah
(ketidak tahuan, tidak mau tahu, percaya pada hal-hal tabu), asupan gizi yg kurang (orang
tua memberikan makanan yang mau dimakan anak misalnya mie instan tanpa diimbangi
nutrisi lain) dan hygienesanitasi yang rendah. Upaya yang dilakukan dalam menurunkan
gizi kurang pada Balita adalah pemberian PMT, suplemen gizi mikro dan pemantauan
balita kurang gizi dengan melakukan pengukuran berat badan tiap bulan dan kunjungan
rumah.
1) Capaian Kinerja Tahun 2020
Capaian kinerja program dan kegiatan untuk mendukung capaian sasaran
meningkatkan kesehatan keluarga seperti pada tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9 : Pengukuran Kinerja Dinas Kesehatan Tahun 2020

No Sasaran/Program/Ke Indikator Satuan | Target | Realisasi | Capaian
giatan Sasaran/Program/Kegi Kinerja
atan
1 2 3 4 5 6 7
1 Meningkatkan Persentase Rumah % 88 84
kesehatan keluarga T?‘ngga BerPerﬂaku 95,46
Hidup Bersih dan Sehat
1.1. Program Promosi Persentase Rumah % 80 84
Kesehatan dan Tangga Berperilaku
Pemberdayaan Hidup Bersih dan Sehat 105
Masyarakat
1.1.1 Penyuluhan masyarakat | Jumlah populasi yang Populasi | 412 309
pola hidup sehat diberikan penyuluhan 75
tentang pola hidup sehat
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1 2 3 4 5 6 7
1.1.3 Penyuluhan masyarakat | Persentase sekolah yang | %
melalui sekolah melgkganakan . 100 70,4 70.4
penjaringan/skrining
kesehatan sesuai standar
Persentase sekolah yang | %
melaksanakan Usaha
Kesehatan Sekolah 100 704 704
(UKS)
Persentase anak usia %
pendidikan dasar.y?mg 100 4515 452
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standar
1.1.4. Upaya peningkatan Terbentuknya Pos UKK Pos
kesehatan kerja di daerah PPI/TP 3 7 233,3
Persentase Puskesmas %
yang menyelenggarakan 50 100 200,0
kesehatan kerja dasar
1.1.5. Upaya Peningkatan Persentase Puskesmas %
Kesehatan Olah Raga yang melaksanakan
pendataan atau 50 100 200,0
pembinaan kelompok
olah raga
1.2. Program Perbaikan Prevalensi Kurang Gizi | %
Gizi Masyarakat pada Balita (Bawah lima 7 5,8 82,9
tahun)
Prevalensi Anemia Pada | %
Ibu Hamil 14 >3 37,9
Prevalensi BBLR % 7,4 4 54,1
Persentase balita gizi %
buruk (Prevalensi
Kurang Gizi pada Balita 10 N/A N/A
(Bawah lima tahun)
1.2.1. | Penanggulangan Persentase rumah tangga | %
Kurang Energi mengk(.)nsumsi garam
Protein (KEP), beryodium
Anemia gizi besi,
gangguang gklbat 85 78,1 91,9
kurang yodium
(GAKY), kurang
vitamin A, dan
kekurangan zat gizi
mikro lainnya
Persentase bayi usia %
kurang dari 0-6 bulan
yang mendapat ASI 60 ’8 130,0
ekslusif
1.3. Program Persentase Tempat %
Pengembangan Umum Sehat 100 80,2 80,2
Lingkungan Sehat
Persentase Penduduk %
dengan Fasilitas Sanitasi 100 88,2 88,2
Layak
Tatanan Kota Sehat Tatanan 66,7
(satuan indikator : 3 )

tatanan)
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2

3

1.3.1.

Peningkatan Kualitas
Air dan Lingkungan

Persentase Masyarakat
Terakses Air Minum
Layak

%

100

42,8

42,8

Persentase Kualitas Air
Minum di Penyelenggara
yang Memenuhi Syarat

%

82,9

42,8

51,6

Jumlah Desa yang
melaksanakan STBM
(satuan indikator : Desa)

Desa

78

78

100,0

Persentase TPM yang
Memenuhi Syarat

%

100

24,6

24,6

Persentase RS dan
Fasyankes yang
mengelola limbah medis

%

40

100

250,0

1.4.

Program Peningkatan
Kesehatan Lansia

Persentase meningkatnya
kesehatan Lansia

%

100

52,8

52,8

1.4.1.

Pelayanan
Pemeliharaan
Kesehatan

Persentase lansia
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standar

%

100

52,8

52,8

1.5.

Program Peningkatan
keselamatan Ibu
Melahirkan dan Anak

Angka Kematian Ibu
(AKD)

Per
100.000
KH

90

115,12

127,9

Angka Kematian Bayi
(AKB)

Per 1000
KH

10

8,3

83,0

Angka Kematian Balita
(AKBA)

Per 1000
KH

10

8,9

89,0

1.5.1.

Pembinaan Pelayanan
Kesehatan Ibu dan
Anak

Persentase terpenuhinya
pelayanan persalinan
sesuai standar bagi ibu
bersalin

%

100

104,86

104,9

Persentase kunjungan
ibu hamil mendapatkan
pelayanan antenatal
sesuai standar (K4)

%

100

95,4

95,4

Persentase pelayanan
kesehatan sesuai standar
(KN3) bagi bayi baru
lahir

%

100

106,14

106,1

Persentase ibu hamil
mendapatkan pelayanan
ibu hamil

%

100

95,43

95,4

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan bayi
baru lahir

%

100

106,14

106,1

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan pelayanan
kesehatan balita sesuai
standar

%

100

90,81

90,8

Meningkatkan kesehatan keluarga merupakan sasaran pertama dalam kinerja Dinas

Kesehatan karena sehat harus dimulai dari diri sendiri dan keluarga. Program dan kegiatan

dipusatkan pada keluarga seperti meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku tentang
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kesehatan, meningkatkan status gizi keluarga, meningkatkan hygiene dan sanitasinya,
bagaimana menjaga/merawat kesehatan ibu, anak dan Lansia. Berdasarkan hasil survei
PHBS selama 3 (Tiga) tahun terakhir didapatkan hasil bahwa kesehatan keluarga

mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke taun 2019, sedangkan mengalami penurunan

0,20 % pada tahun 2020 dilihat pada grafik 1.
Grafik 1 : Persentase RT Berperilaku Hidup sehat

Persentase RT berperilaku hidup sehat

M Seriesl

84,20%

Tahun 2018
Tahun 2019 ]
Tahun 2020
2) Capaian Kinerja Periode Renstra sebelumnya
Tabel 10 : Capaian Kinerja Tahun 2016-2020
No | Sasaran | Indikat 2016 2017 2018 2019 2020
or T|R | Ca|Ta|R |Cap|Ta| Rea| Capai | T | Rea | Cap | T | R | Cap
Sasaran | ar | ea | pai | rge | ea | aian | rg | lisa an | ar | lisa | aian | ar | ea | aian
ge | lis | an t | lis et | si ge | si ge | lis
t | as as t t | as
i i i
1 2 31 41 5 6 71 8 9110 11 1213 14 15116 | 17 18
1 | Mening | Persent | 78 | 78 | 100 | 80 | 80 | 100 | 82 | 82,2 | 100,1 | 84 | 84,2 | 100 | 88 | 84 | 954
katkan | ase
kesehat | Rumah
an Tangga
keluarg | Berperi
a laku
Hidup
Bersih
dan
Sehat
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Grafik 2 : Persentase Rumah Tangga Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat Selama

Periode Renstra

%RT Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat
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Berdasarkan hasil survei PHBS selama 5 (Lima ) tahun, yang dilakukan pada

tatanan RT didapatkan hasil bahwa persentase RT berperilaku hidup bersih dan sehat

dari awal Renstra sampai dengan tahun keempat realisasinya mengalami peningkatan

sengakan tahun ke lima mengalami penurunan dikarenakan Pandemi Covid-19

pelaksanaan PHBS mengalami penurunan.

3) Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra

Tabel 11 : Capaian Kinerja Renstra Dinas Kesehatan Tahun 2016-2021

No Sasaran Indikator Sasaran Renstra
Target Akhir | Realisasi Capaian
Renstra S.d.2020
1 Meningkatkan | Persentase Rumah 88 84 95,45
kesehatan Tangga Berperilaku
keluarga Hidup Bersih dan Sehat

Capaian kinerja untuk sasaran ini sebesar 88% dan realisasi sampai dengan tahun

2020 realisasinya 84 % dengan tingkat capaian sebesar 95,45%, jadi kemungkinan

pada tahun 2021 dengan tingkat capaian 100%.
4) Capaian Kinerja Target Nasional
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Tabel 12 : Capaian Kinerja Standar Nasional

No Sasaran Indikator Sasaran Standar
Nasional
1 Meningkatkan kesehatan Persentase Rumah Tangga Tidak ada

keluarga

Berperilaku Hidup Bersih dan
Sehat

5) Analisis Tingkat Efisiensi

Tabel 13 : Tingkat efisiensi Dalam Pencapaian Sasaran Meningkatkan Kesehatan

Keluarga

No

Kegiatan

Realisasi
Output

Capaian
Input

Indeks
Efisiensi

Rencana
Input

Rencana
Output

Standar
Efisiensi

Tingkat
Efisiensi

Penyuluhan
masyarakat pola
hidup sehat

100

65,69

1,52 100 100

1,00

0,52

Penyuluhan
masyarakat
melalui sekolah

100

27,01

3,70 100 100

1,00

2,70

Upaya
Peningkatan
Kesehatan Kerja

100

6,64

15,05 100 100

1,00

14,05

Upaya
Peningkatan
Kesehatan
Olahraga

100

10,64

9,40 100 100

1,00

8,40

Penanggulangan
Kurang Energi
Protein (KEP),
Anemia Gizi
Besi, Gangguan
Akibat Kurang
Yodium
(GAKY),
Kurang Vitamin
A, dan
Kekurangan Zat
Gizi Mikro
Lainnya

100

86,81

1,15 100 100

1,00

0,15

Peningkatan
Kualitas Air dan
Lingkungan

100

86,81

1,15 100 100

1,00

0,15

Pelayanan
pemeliharaan
kesehatan

100

66,82

1,50 100 100

1,00

0,50

Pembinaan
pelayanan
kesehatan ibu
dan anak

100

35,03

2,85 100 100

1,00

1,85
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Tingkat efisiensi anggaran kurang karena karena beberapa pelaksanaan kegiatan
terintegrasi melakukan pelayanan kesehatan di Posyandu, Posbindu, Puskesmas Keliling

belum berjalan optimal karena adanya Pandemi Covid-19

Faktor pendukung tercapainya kinerja sasaran di atas adalah :

1. Dukungan biaya operasional yang bersumber dari DAK BOK, sesuai dengan
Juknisnya dipergunakan untuk pelayanan preventif dan promotif sehingga petugas
bisa melakukan kunjungan rumah untuk melakukan pembinaan

2. Adanya beberapa kader kesehatan yang ada di beberapa desa yang membantu
dalam kegiatan preventif dan promotif

Faktor penghambat tercapainya kinerja sasaran :

1. Situasi di lapangan yang kurang kondusif karena adanya Pandemi COVID-19
sehingga mengurangi kegiatan yang mengumpulan orang bnyak.

2. Sumber daya kesehatan belum memadai dari segi kualitas dan kuantitas baik
sumber daya manusia, sarana dan prasarana karena rendahnya anggaran untuk
mendukung peningkatan khususnya sumber daya manusianya.

3. Beberapa masyarakat yang masih enggan untuk datang ke pelayanan kesehatan

4. Pengetahuan dan perilaku masyarakat yang masih rendah terhadap kesehatan

b. Sasaran II : Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan

Pemerintah Pusat menargetkan pada tahun 2021 semua Puskesmas sudah
terakreditasi, dan Kabupaten Karangasem 2 (Dua) tahun lebih awal memastikan
semua Puskesmas terakreditasi. Guna mewujudkan hal tersebut upaya yang dilakukan
adalah menyiapkan SDM melalui Diklat tentang manajemen Puskesmas, Diklat
akreditasi di setiap Puskesmas dan Dinas Kesehatan yang dipersiapkan untuk
memberikan pembinaan pada Puskesmas. Disamping itu upaya yang dilakukan adalah
peningkatan standar pelayanan di Puskesmas melalui pemenuhan sarana dan

prasarana.

1) Capaian Kinerja tahun 2020
Capaian kinerja tahun 2020 untuk sasaran meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan dilihat pada tabel 14 berikut.

Tabel 14 : Pengukuran Kinerja Dinas Kesehatan
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No Sasaran/Program/ Indikator Satuan Target | Realisasi | Capaian
Kegiatan Sasaran/Program/ Kinerja
Kegiatan
1 2 3 4 6 7
2 Meningkatkan Jumlah Puskesmas Pusk.
pelayanan Kesehatan | yang terakreditasi 12 12 100
2.1. Program Upaya Jumlah Puskesmas Pusk. 3 0

Kesehatan Masyarakat

yang terakreditasi
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3

Persentase
terpenuhinya
puskesmas yang
menerapkan Pelayanan
Keperawatan
Kesehatan Masyarakat
(Perkesmas)

100

100,00

100

2.1.1.

Peningkatan kesehatan
masyarakat

Persentase
terpenuhinya
masyarakat yang
berobat ke puskesmas
tanpa memberikan
uang jaminan

%

100

100,00

100

Persentase
terpenuhinya
pemberian makan
gratis bagi 1 orang
penunggu pasien rawat
inap di Puskesmas

%

100

100,00

100

Persentase
terpenuhinya pelayanan
kesehatan Goes To
Banjar (Pusling)

%

100

70,00

70

Peningkatan Pelayanan
Laboratorium

Persentase
pemeriksaan
mikrobiologi air,
makanan, usap alat,
usap dubur, kimia
makanan dan kimia air

%

90

100,00

111

Kepesertaan Jaminan
Pemeliharaan
Kesehatan Masyarakat
(JPKM)

Persentase
terpenuhinya
masyarakat yang
memiliki jaminan
kesehatan

%

100

98,03

98

Jumlah Pemanfaat
Kartu Karangasem
Sehat (KKS)

Orang

98.268

73.210,0
0

75

Peningkatan Pelayanan
Rumah Sakit Pratama

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase
terpenuhinya
pemberian makan
gratis bagi 1 orang
penunggu pasien rawat
inap di RS Pratama

%

N/A

N/A

N/A

Persentase
terpenuhinya kegiatan
pelayanan sesuai
standar Rumah Sakit
Pratama

%

N/A

N/A

N/A

Persentase masyarakat
yang berobat ke Rumah
Sakit Pratama tanpa
memberikan uang
jaminan

%

N/A

N/A

N/A
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2

3

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Manggis 1

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A
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2

3

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Manggis II

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

36




2

3

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Rendang

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A
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2

3

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Sidemen

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A
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Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Selat

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.10.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Bebandem

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A

40




3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.11.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Karangasem |

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.12.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Karangasem I1

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.13.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Abang |

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.14.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Abang 11

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.15.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Kubu I

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.16.

Peningkatan Pelayanan
Kesehatan Puskesmas
Kubu IT

Persentase pelayanan
kesehatan bagi peserta
JKN sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

N/A

N/A

N/A

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

N/A

N/A

N/A
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3

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase warga
negara usia 60 tahun
ke atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

N/A

N/A

N/A

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

N/A

N/A

N/A

2.1.17

Peningkatan Upaya
Kesehatan Rumah Sakit
Pratama

Persentase
terpenuhinya
pemberian makan
gratis bagi 1 orang
penunggu pasien rawat
inap di RS Pratama

%

100

100,00

100

Persentase
terpenuhinya kegiatan
pelayanan sesuai
standar Rumah Sakit
Pratama

%

100

100,00

100

Persentase masyarakat
yang berobat ke Rumah
Sakit Pratama tanpa

%

100

100,00

100,00
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memberikan uang
jaminan

2.1.18

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Manggis I

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

81,94

81,94

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

83,99

83,99

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

86,56

86,56

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

100,00

100,00

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

100,00

100,00

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,50

0,50

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

70,77

70,77

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,56

0,56

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,92

0,92

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

1,31

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,73

0,73

2.1.19

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Manggis 11

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

75,00

75,00
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Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

81,05

81,05

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

88,99

88,99

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

98,13

98,13

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

64,37

64,37

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,46

0,46

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

92,08

92,08

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,43

0,43

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,65

0,65

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

1,36

1,36

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,44

0,44

2.1.20

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Rendang

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

93,40

93,40

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

73,31

73,31

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan

%

100

94,85

94,85
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pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

97,41

97,41

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

0,00

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,38

0,38

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

71,18

71,18

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,78

0,78

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

1,00

1,00

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

1,05

1,05

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

0,89

0,89

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,80

0,80

2.1.21

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Sidemen

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

94,21

94,21

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

79,70

79,70

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

102,07

102,07

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan

%

100

94,88

94,88

50




pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

46,06

46,06

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,46

0,46

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

50,73

50,73

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,44

0,44

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,72

0,72

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,96

0,96

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,68

0,68

2.1.22

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Selat

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

102,27

102,27

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

80,51

80,51

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

107,97

107,97

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

100,08

100,08

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining

%

100

91,65

91,65
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kesehatan sesuai
standar

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,27

0,27

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

74,66

74,66

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,41

0,41

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,86

0,86

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,89

0,89

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,69

0,69

2.1.23

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Bebandem

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

91,55

91,55

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

86,92

86,92

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

104,92

104,92

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

88,47

88,47

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

37,56

37,56

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan

%

100

0,24

0,24
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skrining kesehatan
sesuai standar

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

57,95

57,95

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,93

0,93

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

1,01

1,01

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,62

0,62

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,62

0,62

2.1.24

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Karangasem |

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

101,46

101,46

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

83,70

83,70

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

96,65

96,65

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

90,04

90,04

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

39,27

39,27

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,53

0,53

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan

%

100

44,14

44,14
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krining kesehatan
sesuai standar

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,51

0,51

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,92

0,92

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,87

0,87

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,64

0,64

2.1.25

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Karangasem II

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

79,51

79,51

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

75,45

75,45

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

99,40

99,40

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

67,77

67,77

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

23,12

23,12

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,08

0,08

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

27,34

27,34

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan

%

100

0,29

0,29
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sesuai standar

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,50

0,50

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,76

0,76

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,64

0,64

2.1.26

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Abang I

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

100,60

100,60

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

97,29

97,29

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

121,92

121,92

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

98,75

98,75

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

40,31

40,31

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,08

0,08

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

72,82

72,82

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,60

0,60

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan

%

100

0,94

0,94
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sesuai standar

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,38

0,38

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,69

0,69

2.1.27

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Abang I1

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

100,18

100,18

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

92,47

92,47

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

120,46

120,46

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

109,19

109,19

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

64,43

64,43

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,58

0,58

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

19,65

19,65

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,66

0,66

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,14

0,14

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai

%

100

0,49

0,49
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standar

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,88

0,88

2.1.28

Peningkatan Upaya
Kesehatan Puskesmas
Kubu I

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

110,69

110,69

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

118,40

118,40

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

155,81

155,81

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

51,52

51,52

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

100,00

100,00

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

0,51

0,51

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

71,17

71,17

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,45

0,45

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

1,10

1,10

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,87

0,87

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai

%

100

1,00

1,00
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standar

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

0,91

0,91

2.1.29

Peningkatan Upaya
Puskesmas Kubu II

Persentase ibu hamil
mendapatkan
pelayanan ibu hamil

%

100

104,22

104,22

Persentase ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan bersalin

%

100

123,32

123,32

Persentase bayi baru
lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan
bayi baru lahir

%

100

121,24

121,24

Persentase anak usia 0-
59 bulan yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
balita sesuai standar

%

100

86,80

86,80

Persentase anak usia
pendidikan dasar yang
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai
standar

%

100

100,00

100,00

Persentase warga
negara usia 15-59
tahun mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

%

100

35,59

35,59

Persentase warga
negara usia 60 tahun ke
atas mendapatkan
krining kesehatan
sesuai standar

%

100

9,67

9,67

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,28

0,28

Persentase penyandang
Diabetes Melitus yang
mendapatkan
pelayanan kesehatan
sesuai standar

%

100

0,91

0,91

Persentase ODGJ berat
yang mendapatkan
pelayanan

kesehatan jiwa sesuai
standar

%

100

0,67

0,67

Persentase Orang
dengan TB
mendapatkan
pelayanan TB sesuai
standar

%

100

1,00

1,00

Persentase orang
berisiko terinfeksi HIV
mendapatkan
pemeriksaan HIV

%

100

0,90

0,90
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sesuai standar

2.2. Program Persentase Puskesmas % 100
Pengembangan Obat | yang 100,00
Asli Indonesia menyelenggarakan

Pelayanan Kesehatan
Tradisional dan

Komplementer 100,00
221 Peningkatan Pelayanan | Persentase Pengawasan % 100 0
Kesehatan Tradisional, | Battra (Pengobat
Alternatif dan tradisional) yang
Komplementer dilaksanakan 0,00

Dari Dua Program yang dilaksanakan Dinas Kesehatan dalam mewujudkan
sasaran meningkatkan pelayanan kesehatan tahun 2020 ada beberapa kegiatan yang
belum mencapai target, dikarenakan Pandemi Covid-19 sehingga proses pelayanan
terganggu seperti indikator capaian SPM bidang kesehatan di setiap Puskesmas.

1. Capaian Kinerja Periode Renstra Tahun Sebelumnya
Capaian kinerja periode Renstra tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel 15 berikut

Tabel 15 : Capaian Kinerja Periode Renstra Tahun Sebelumnya

No | Sasaran | Indikat 2016 2017 2018 2019 2020
or
Sasaran
Tar | Rea| Ca | Tar | Rea | Capa | Tar | Rea | Capa | T |Rea| Ca | T | R | C
get | lisa | pai | get | lisa | ian | get | lisa | ian | ar | lisa | pai | ar | ea | ap
si | an si si ge| si | an |ge |lis| ai
t t | as | an
i
2 | Menin | Jumla 2 2 100 9 3 33,33 12 12 100,0 | 2 2 100 010
gkatka | h 0 13
n Puskes
kualita | mas
s yang
pelaya | terakre
nan ditasi
keseha
tan

Semua Puskesmas sudah terakreditasi pada tahun 2019 , walaupun sempat di tahun
2017 capaian kinerja 33,33 disebabkan karena masyarakat di wilayah Puskesmas yang
akan dilakukan survei akreditasi sebagian besar mengungsi sehingga pelayanan
Puskesmas lebih difokuskan pada masyarakat yang mengungsi dan survei baru bisa
dilaksanakan di tahun 2019. Pada tahun 2020 tidak ada survei reakreditasi dikarenakan
Pandemi Covid 19.
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2. Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra

Tabel 16 : Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra

Capaian kinerja terhadap target Renstra dapat dilihat pada tabel 16 berikut.

No Sasaran Indikator Sasaran Renstra
Target Realisasi | Capaian
Akhir s.d 2020
Renstra
| 3 5 6
2 Meningkatkan Jumlah Puskesmas yang 12 12 100
kualitas pelayanan terakreditasi
kesehatan

Capaian kinerja terhadap target Renstra sampai dengan tahun 2019 sudah

mencapai target. Namun demikian ada 3 (Tiga) Puskesmas yang akan re-akreditasi di

tahun 2020 yang nantinya akan mempengaruhi capaian kinerja terhadap target Renstra

jika Puskesmas ada yang mengalami kegagalan dalam melakukan re-akreditasi.

Berdasarkan evaluasi Dinas Kesehatan bahwa Puskesmas dalam menghadapi re-akreditasi

lebih siap dari pada periode sebelumnya.

3. Capaian Kinerja Target SPM/Standar Nasional

Capaian kinerja berdasarkan standar nasional pada asasaran meningkatkan pelayanan

dapat dilihat pada tabel 17

Tabel 17 : Capaian Kinerja Berdasarkan Standar Nasional

No

Sasaran

Indikator Sasaran

Target Nasional

2

Meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan

Jumlah Puskesmas yang
terakreditasi

100

Secara nasional bahwa seluruh Puskesmas di Indonesia harus sudah terakreditasi

pada tahun 2021 dan Kabupaten Karangasem merealisasikannya 2 (Dua) tahun lebih

awal bahwa semua Puskesmas sudah terakreditasi di tahun 2019.

4. Analisis Tingkat Efisiensi

Analisis tingkat efisiensi kinerja terhadap anggaran dapat dilihat pada tabel 18 berikut

60




Tabel 18 : Analisis Tingkat Efisiensi

No Kegiatan Realisasi | Capaian | Indeks | Rencana | Rencana | Standar | Tingkat
Output Input Efisiensi | Output Input Efisiensi | Efisiensi
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Peningkatan 100 64,86 1,54 100 100 1,00 0,54
kesehatan masyarakat
2 Peningkatan 100 83,69 1,19 100 100 1,00 0,19
Pelayanan
Laboratorium
3 Kepesertaan Jaminan 100 94,38 1,06 100 100 1,00 0,06
Pemeliharaan
Kesehatan
Masyarakat (JPKM)
4 Peningkatan 100 84,04 1,19 100 100 1,00 0,19
Pelayanan Rumah
Sakit Pratama
5 Peningkatan 100 63,74 1,57 100 100 1,00 0,57

Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Manggis I
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2

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Manggis
11

100

53,82

1,86

100

100

1,00

0,86

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Rendang

100

75,95

1,32

100

100

1,00

0,32

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Sidemen

100

65,15

1,53

100

100

1,00

0,53

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Selat

100

79,02

1,27

100

100

1,00

0,27

10

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas
Bebandem

100

49,13

2,04

100

100

1,00

1,04

11

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas
Karangasem |

100

39,89

2,51

100

100

1,00

1,51

12

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas
Karangasem II

100

46,52

2,15

100

100

1,00

1,15

13

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Abang I

100

65,29

1,53

100

100

1,00

0,53

14

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Abang I1

100

65,31

1,53

100

100

1,00

0,53

15

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Kubu I

100

80,90

1,24

100

100

1,00

0,24

16

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Kubu II

100

69,61

1,44

100

100

1,00

0,44

17

Peningkatan
Pelayanan Rumah
Sakit Pratama

100

45,28

2,21

100

100

1,00

1,21

18

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Manggis I

100

56,89

1,76

100

100

1,00

0,76

19

Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Manggis
11

100

35,66

2,80

100

100

1,00

1,80
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20 Peningkatan 100 41,57 2,41 100 100 1,00 1,41
Pelayanan Kesehatan

Puskesmas Rendang

21 | Peningkatan 100 32,87 3,04 100 100 1,00 2,04
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Sidemen

22 Peningkatan 100 35,38 2,83 100 100 1,00 1,83
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Selat

23 Peningkatan 100 20,74 4,82 100 100 1,00 3,82
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas
Bebandem

24 Peningkatan 100 21,86 4,58 100 100 1,00 3,58
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas
Karangasem |

25 Peningkatan 100 35,86 2,79 100 100 1,00 1,79
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas
Karangasem II

26 Peningkatan 100 38,90 2,57 100 100 1,00 1,57
Pelayanan Kesehatan

Puskesmas Abang I

27 | Peningkatan 100 28,10 3,56 100 100 1,00 2,56
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Abang I1

28 Peningkatan 100 31,71 3,15 100 100 1,00 2,15
Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Kubu I

29 Peningkatan Upaya 100 9,33 10,72 100 100 1,00 9,72
Kesehatan Puskesmas
Kubu II

30 | Peningkatan 100 84,28 1,19 | 100 100 1,00 0,19
Pelayanan Kesehatan
Tradisional,
Alternatif dan
Komplementer

Tingkat efiensi kegiatan dalam mendukung sasaran adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan peningkatan kesehatan re-akreditasi Puskesmas realisasi fisik 0 % karena
situasi Pandemi Covid-19.
2. Kegiatan peningkatan pelayanan kesehatan yang ada di UPTD Puskesmas dan RS
Pratama, kurang efisiensi terjadi karena belum bisa turun ke lapangan.
3. Kegiatan peningkatan pelayanan laboratorium, tidak ada kasus yang perlu dirujuk ke

laboratorium, sehingga ada efisiensi anggaran
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Faktor pendukung tercapainya kinerja sasaran di atas adalah :
1. Dukungan anggaran yang bersumber dari DAK, kapitasi JKN, DID, DBHCHT dan
APBD Provinsi dan Kabupaten.
2. Kesiapan Puskesmas, Laboratorium dan RS Pratama dalam pelaksanaan akreditasi
Faktor penghambat tercapainya kinerja sasaran :
1. Juknis dana terikat yang terbatas dalam penggunaannya, sehingga belum mampu
menjawab beberapa permasalahan yang ada
2. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk datang ke pelayanan kesehatan terutama
dalam rangka mereka mendapatkan pelayanan SPM kesehatan
3. Beberapa pengetahuan dan perilaku masyarakat yang kadang menghambat/
memperburuk pencapaian derajat kesehatan
4.
c. Sasaran III : Menurunnya penyakit menular dan penyakit tidak menular
Pemerintah Kabupaten Karangasem dalam upaya melindungi masyarakatnya agar
terlindung dari penyakit menular dan tidak menular mulai dari kesehatan perorangan dan
kesehatan masyarakat. Beberapa yang dilakukan melalui kegiatan preventif dan promotif
seperti melakukan penyuluhan, gerakan masyarakat untuk hidup bersih dan sehat,
meningkatkan UKBM (upaya kesehatan berbasis masyarakat), melakukan skrining
kesehatan, mengembangkan kesehatan olah raga dll.
1) Capaian Kinerja Tahun 2020
Tabel 19 : Capaian kinerja tahun 2020

No | Sasaran/Program/Kegiatan Indikator Satuan Target | Realisasi | Capaian
Sasaran/Program/Kegiatan Kinerja
1 2 3 4 5 6 7
3 Menurunkan penyakit Angka Kesakitan Malaria per 1.000 <1 0 100
menular dan penyakit (per 1.000 pdd) pddk
tidak menular
Angka Kesakitan Kusta per <1 0,3 100
(per 10.000 pdd) 10.000
pddk
Angka Kesakitan Demam per
Berdarah (per 100.000 100.000 | 0 11960 | 322
pddk) pddk ’
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2

3

Program Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit
Menular

Persentase KLB yang
tertangani kurang dari 18
Jjam

%

100

100,00

100

Penyemprotan/fogging
sarang nyamuk

Persentase fogging yang
dilaksanakan pada lokasi
resiko tinggi

%

100

100,00

100

Pelayanan vaksinasi bagi
balita dan anak sekolah

Persentase bayi (anak usia
0-11 bulan) yang mendapat
imunisasi dasar lengkap

%

100

100,00

100

Persentase batita yang
mendapat imunisasi
lanjutan

%

88

90,00

102

Pelayanan pencegahan
dan penanggulangan
penyakit menular

Persentase Orang dengan
TB mendapatkan pelayanan
sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase terpenuhinya
Tatalaksana kasus
pneumonia balita sesuai
standar

%

100

99,30

99

Persentase terpenuhinya
Tatalaksana kasus diare
sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase terpenuhinya
Tatalaksana kasus GHPR
sesuai standar

%

100

100,00

100

Persentase pengobatan
kecacingan secara massal

%

100

99,11

99

Persentase orang berisiko
terinfeksi HIV
mendapatkan pemeriksaan
HIV sesuai standar

%

100

72,20

72

Persentase pasien TB
mendapat pemeriksaan HIV
sesuai standar

%

100

78,00

78

3.1.4.

Peningkatan surveeilance
epidemiologi dan
penanggulangan wabah

Persentase sinyal
kewaspadaan yang direspon

%

100

100,00

100

Persentase terpenuhinya
pemeriksaan kesehatan
jemaah haji

%

100

100,00

100

3.2.

Program Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit
Tidak Menular

Persentase warga negara
usia 15-59 tahun
mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standar

%

100

37,80

38

3.2.1.

Peningkatan surveilans
epidemiologi dan deteksi
dini penyakit tidak
menular

Persentase desa/ kelurahan
yang melaksanakan
kegiatan Pos Pembinaan
Terpadu (Posbindu)

%

100

130,80

131

Persentase penderita
hipertensi mendapat
pelayanan kesehatan sesuai

%

100

51,13

51
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standar
1 2 3 4 5 6 7
Persentase penyandang DM %
yang mendapatkan 100
pelayanan kesehatan sesuai 86,18 86,18
standar
Persentase ODGJ berat %
yang mendapatkan 100
pelayanan kesehatan jiwa 83,75 83,75
sesuai standar
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa beberapa indikator program dan kegiatan yang
belum mencapai target yang ditentukan termasuk beberapa target SPM bidang
kesehatan hal ini di karenakan Pandemi Covid 19 yang menyebabkan kegiatan yang
mengumpulkan masyarakat tidak bisa dilaksanakan. Tingginya mobilitas penduduk
juga menjadi penyebab beberapa indikator kesehatan tidak tercapai seperti imunisasi
lanjutan pada Batita, karena kesibukan ibu atau pindah domisili sehingga Batita
tersebut tidak lagi mendapatkan imunisasi lanjutan. Pemeriksaan HIV sesuai standar
tidak mencapai target karena target yang ditentukan oleh Kemenkes terlalu tinggi
karena selama tahun 2020 tidak menemukan kasus TB sebesar target Kemenkes untuk
Karangasem. Begitu juga pelayanan pada penderita hipertensi dan ODGJ, target yang
ditentukan oleh Kemenkes terlalu tinggi.
2) Capaian Kinerja Periode Renstra Sebelumnya
Tabel 20 : Capaian kinerja periode Renstra sebelumnya
N| Sasara | Indikat 2016 2017 2018 2019 2020
(6] n or
Sasaran
Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap
get | lisa | aian | get | lisa | aian | get | lisa | aian | get | lisa | aian | get | lisa | aian
si si si si si
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
3| Menur | Angka <1 <1 100 | <1 <1 100 | <1 <1 100 | <1 <1 100 | <1 0 100
unkan | Kesakit
penya | an
kit Malaria
menul | (per
ardan | 1.000
penya | pdd)
kit
tidak
menul
ar
Angka <1 <1 100 <1 <1 100 <1 <1 100 <1 <1 100 <1 0,3 100
Kesakit
an
Kusta
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(per
10.000

pdd)

Angka 50 785,
Kesakita 3
n
Demam
Berdara
h (per
100.000
pddk)

142 50 | 53,5 | 43,0 50
0,6 0

6,4 | 137,
20

50 38,6

72,8

50

219

439

Selama 5 (Empat) tahun Renstra Dinas Kesehatan, secara umum kabupaten

karangasem mampu mempertahankan kondisi kesehatan masyarakat dari infeksi penyakit

menular, hal ini dapat dilihat dari angka kesakitan malaria dan angka kesakitan kusta

selama 5 tahun terakhir dengan kondisi tetap <1. Namun pada kesakitan demam berdarah

terlihat kasusnya berfluktuasi. Kondisi ini mencerminkan bahwa tingkat sanitasi dan

hygiene masyarakat khususnya di Kabupaten Karangasem perlu terus ditingkatkan.

3) Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra

Tabel 21 : Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra

No Sasaran Indikator Sasaran Renstra
Target Realisasi Capaian
Akhir s.d 2020
Renstra
1 2 3 4 5 6
3 Menurunkan penyakit | Angka Kesakitan Malaria <1 <1 100
menular dan penyakit | (per 1.000 pdd)
tidak menular
Angka Kesakitan Kusta <1 <1 100
(per 10.000 pdd)
Angka Kesakitan Demam 50
Berdarah (per 100.000 219,60 439,2
pddk)

Penyakit tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan serta perilaku hidup

bersih dan sehat baik perorangan maupun kelompok masyarakat yang secara umum sulit

untuk diintervensi, sehingga target dari indikator di atas adalah tetap/sama di setiap

tahunnya, hal ini bertujuan Karangasem ingin mempertahankan kondisi. Namun demikian

realisasi kinerja dari sasaran menurunkan penyakit menular dan penyakit tidak menular

sampai dengan tahun 2020 di bawah target.
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4) Capaian Kinerja Target SPM/Standar Nasional

Tabel 22 : Capaian Kinerja Target SPM/Standar Nasional
No Sasaran Indikator Sasaran Target Nasional
2 3 4
Menurunkan penyakit | Angka Kesakitan Malaria (per <1
menular dan penyakit | 1.000 pddk)
tidak menular
Angka Kesakitan Kusta (per <1
10.000 pddk)
Angka Kesakitan Demam 50

Berdarah (per 100.000 pddk)

Target untuk sasaran menurunkan penyakit menular dan penyakit tidak menular di

Kabupaten Karangasem sama dengan target nasional. Berdasarkan data di atas capaian kinerja

untuk sasaran di atas di tahun 2019 dengan tingkat capaian di bawah target nasional.

5) Analisis Tingkat Efisiensi
Tabel 23 : Analisis Tingkat Efisiensi

No

Kegiatan

Realisasi
Output

Capaian
Input

Indeks
Efisiensi

Rencana
Output

Rencana
Input

Standar
Efisiensi

Tingkat
Efisiensi

Penyemprotan/fog
ging sarang
nyamuk

100

76,34

1,31

100

100

1,00

0,31

Pelayanan
vaksinasi bagi
balita dan anak
sekolah

100

51,04

1,96

100

100

1,00

0,96

Pelayanan
pencegahan dan
penanggulangan
penyakit menular

100

66,86

1,50

100

100

1,00

0,50

Peningkatan
surveeilance
epidemiologi dan
penanggulangan
wabah

100

70,26

1,42

100

100

1,00

0,42

Peningkatan
surveilans
epidemiologi dan
deteksi dini
penyakit tidak
menular

100

39,20

2,55

100

100

1,00

1,55
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Masih kurangnya efisiensi pada kegiatan di atas karena beberapa kegiatan yang
pelaksanaannya terganggu dikarenakan situasi Pandemi Covid-19, sedangkan untuk
penanganan wabah efisiensi bagus dalam upaya penanganan Covid-19.

Faktor pendukung tercapainya kinerja sasaran di atas adalah :

1. Dukungan biaya operasional yang bersumber dari DAK BOK, sesuai dengan
Juknisnya dipergunakan untuk pelayanan preventif dan promotif sehingga petugas
bisa melakukan kunjungan rumah untuk melakukan pembinaan khususnya
pencegahan dan penanggulangan penyakit

2. Adanya beberapa kader kesehatan yang ada di beberapa desa yang membantu
dalam kegiatan preventif dan promotif tentang penyakit

Faktor penghambat tercapainya kinetja sasaran :

1. Situasi pandemi sehingga kegiatan yang mengumpulkan orang banyak belum bisa
dilaksanakan.

2. Sumber daya kesehatan belum memadai dari segi kualitas dan kuantitas baik
sumber daya manusia, sarana dan prasarana karena rendahnya anggaran untuk
mendukung peningkatan khususnya sumber daya manusianya.

3. Beberapa masyarakat yang masih enggan untuk datang ke pelayanan kesehatan
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan berkala

4. Pengetahuan dan perilaku masyarakat yang masih rendah terhadap kesehatan

d. Sasaran IV : Meningkatkan ketersediaan tenaga kesehatan yang professional, sarana
dan prasarana pelayanan kesehatan
Tujuan utama dalam meningkatkan ketersediaan tenaga kesehatan yang
professional, sarana dan prasarana pelayanan kesehatan adalah untuk mendekatkan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Melalui pengadaan SDM, pelatihan SDM,
penghargaan kepada tenaga kesehatan yang berprestasi, pembangunan dan pengembangan

sarana kesehatan, pengadaan prasarana kesehatan serta pemeliharaannya.
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1) Capaian Kinerja Tahun 2020
Tabel 24 : Capaian Kinerja Tahun 2020

No Sasaran/Program/ Indikator Satuan | Target | Realisasi | Capaian
Kegiatan Sasaran/Program/Kegiata Kinerja
n
1 2 3 4 5 6 7
4 Meningkatkan Persentase tenaga %
ketersediaan tenaga | kesehatan yang
kesehatan yang ditingkatkan kapasitasnya €0 0 0.00

professional, sarana
dan prasarana
pelayanan
kesehatan
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1 2 3 4
Persentase prasarana % 70 70
kesehatan dalam kondisi 100
baik
Persentase sarana % 70 70
kesehatan dalam kondisi 100
baik
4.1. Program Persentase terpenuhinya %
Peningkatan Sarana | kebutuhan sarana dan 100
dan Prasarana prasarana aparatur 100,00 100
Aparatur
4.1.2. | Pemeliharaan Persentase terpenuhinya %
rutin/berkala Pemeliharaan 100
kendaraan gedung | rutin/berkala gedung 100,00 100
kantor kantor
4.1.3. | Pemeliharaan Persentase terpenuhinya %
rutin/berkala Pemeliharaan 100
kendaraan rutin/berkala kendaraan 100,00 100
dinas/operasional dinas/operasional
4.2. | Program Persentase tenaga % 35 40
Peningkatan kesehatan yang meningkat
kapasitas Sumber kemampuannya dalam 114
Daya Aparatur pelayanan kesehatan
4.2.1. | Pendidikan dan Jumlah tenaga aparatur Orang 0 0
Pelatihan Formal yang ditingkatkan
kapasitasnya melalui 0
pelatihan
4.3. | Program Obat dan | Persentase Pengelolaan % 100
Perbekalan obat dan vaksin di 100,00 100
Kesehatan Puskesmas sesuai standar
4.3.1. | Pengadaan obat dan | Persentase ketersediaan % 26
perbekalan Obat dan Vaksin di 93,00 108
kesehatan Puskesmas
4.4. Program Persentase puskesmas %
Standarisasi yang melaksanakan 100
Pelayanan program SIK Puskesmas 100,00 100
Kesehatan
4.4.1. | Pengembangan dan | Persentase Mengelola %
Pemutakhiran Data | SIK Puskesmas agar 100
Dasar Standar sesuai standar 100,00
Pelayanan 100
Kesehatan
4.4.2. | Peningkatan standar | Persentase Tenaga % 100
perijinan pelayanan | Kesehatan memiliki izin 100,00 100
kesehatan praktek
Persentase Fasilitas 100
Pelayanan Kesehatan 100,00 100

memiliki izin
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2 3 4 5 6 7
4.5. | Program Persentase Meningkatnya % 100 100 100,00
Pengadaan, fungsi sarana dan
Peningkatan dan prasarana
Perbaikan Sarana Puskesmas/Puskesmas
dan Prasarana Pembantu dan
Puskesmas/Puskes | jaringannya
mas Pembantu dan
Jaringannya
4.5.1. | Pembangunan Jumlah Puskesmas yang Unit 1 1 100,00
Puskesmas dibangun
4.5.2. | Rehabilitasi Jumlah Puskesmas Unit 27 0 0
sedang/berat Pembantu yang
Puskesmas direhabilitasi
Pembantu
Capaian kinerja untuk sasaran meningkatkan ketersediaan tenaga kesehatan yang
professional, sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dengan program dan
kegiatannya rata-rata sudah mencapai target bahkan ada beberapa indikator yang
melebihi target karena adanya dukungan anggaran dari dana dekonsentrasi dan
kapitasi JKN Puskesmas dalam ketersediaan obat dan vaksin, peningkatan
kemampuan SDM dalam pelayanan kesehatan, serta pengelolaan SIK Puskesmas.
Hanya pada Jumlah tenaga aparatur yang ditingkatkan kapasitasnya melalui pelatihan dan
Jumlah Puskesmas Pembantu yang direhabilitasi yang belum mencapai target karena
anggarannya di refocusing untuk penanganan Covid-19.
2) Capaian Kinerja Periode Renstra Sebelumnya
Tabel 25 : Capaian Kinerja Periode Renstra Sebelumnya
Sasaran Indikator 2016 2017 2018 2019 2020
Sasaran | Tar | Rea | Cap | T | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | T | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap
get | lisa | aian | ar | lisa | aian | get | lisa | aian | ar | lisa | aian | get | lisa | aian
si ge | si si ge | si si
t t
2 3 4 5 6| 7 8 9 10 11 12 | 13 14 15 16 17 18
Meningkat | Persentas 30 30 | 100 | 50 50 | 100 60 60 | 100 | 70 70 | 100 60 0 0
kan e tenaga
ketersediaa | kesehata
n tenaga nyang
kesehatan | ditingkat
yang kan
profession | kapasitas
al, sarana nya
dan
prasarana
pelayanan
kesehatan
Persentas 40 40 | 100 | 50 50 | 100 60 60 | 100 | 70 70 | 100 | 70 | 70
e 100
prasarana
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kesehata
n dalam
kondisi
baik

Persentas 40 40
€ sarana
kesehata
n dalam
kondisi
baik

100 | 50 50 | 100 60

60

100

70

70 | 100

70 | 70

100

Menindak lanjuti komitmen Pemerintah Kabupaten Karangasem dalam mewujudkan

UHC,mendorong Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem bersama jaringannya berupaya

meningkatkan ketersediaan tenaga kesehatan, sarana dan prasaran asetiap tahunnya agar

mampu memberikan pelayanan yang sesuai standar.

3) Capaian Kinerja terhadap Target Renstra

Tabel 26 : Capaian Kinerja Terhadap Target Renstra

No Sasaran Indikator Sasaran Renstra
Target Realisasi Capaian
Akhir s.d 2020
Renstra
4 Meningkatkan Persentase tenaga kesehatan 60 0 0
ketersediaan tenaga yang ditingkatkan
kesehatan yang kapasitasnya
professional, sarana dan
prasarana pelayanan
kesehatan
Persentase prasarana 70 70 100
kesehatan dalam kondisi
baik
Persentase sarana kesehatan 70 70 100

dalam kondisi baik

Tercapaianya sasaran di atas sangat tergantung pada besarnya anggaran yang

dialokasikan dalam pemenuhan kondisi sarana, prasarana serta SDM kesehatan. Yang

perlu mendapat perhatian bersama adalah pada peningkatan kapasitas SDM kesehatan

dibutuhkan anggaran pelatihan teknis di bidang kesehatan seperti pelatihan kegawat

daruratan, pelatihan gizi klinis.
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4) Capaian Kinerja Target SPM/Standar Nasional

Ketiga indikator di atas tidak ada merupakan indikator SPM dan juga tidak ada

dalam standar Nasional, hanya saja kita di daerah mampu memberikan pelayanan

kesehatan kepada masyarakat agar sesuai standar yang diatur dalam beberapa Peraturan

Menteri Kesehatan tentang sarana, prasarana dan SDM

5) Analisis Tingkat Efisiensi

Tabel 27 : Analisa Tingkat Efisiensi

No

Kegiatan

Realisasi
Output

Capaian
Input

Indeks
Efisiensi

Rencana
Output

Rencana
Input

Standar
Efisiensi

Tingkat
Efisiensi

Pemeliharaan
rutin/berkala
kendaraan gedung
kantor

100

99,39

1,01

100

100

1,00

0,01

Pemeliharaan
rutin/berkala
kendaraan
dinas/operasional

100

99,64

1,00

100

100

1,00

0,00

Pendidikan dan
Pelatihan Formal

100

19,18

5,21

100

100

1,00

4,21

Pengadaan obat
dan perbekalan
kesehatan

100

76,42

1,31

100

100

1,00

0,31

Pengembangan
dan Pemutakhiran
Data Dasar Standar
Pelayanan
Kesehatan

100

89,54

1,12

100

100

1,00

0,12

Peningkatan
standar perijinan
pelayanan
kesehatan

100

49,79

2,01

100

100

1,00

1,01

Pengelolaan
Standar
Kompetensi SDM
Kesehatan

100

44,85

2,23

100

100

1,00

1,23

Pembangunan
Puskesmas

100

81,25

1,23

100

100

1,00

0,23

Rehabilitasi
sedang/berat
Puskesmas
Pembantu

100

93,41

1,07

100

100

1,00

0,07

Efisiensi terjadi karena adanya penawaran terutama pada belanja fisik dan

pengadaan seperti pada kegiatan Pembangunan Puskesmas, juga karena beberapa
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pelaksanaan kegiatan terintegrasi dengan kegiatan lainnya karena pelaksana kegiatan
memegang tugas rangkap sehingga pelaksanaannya bisa dilaksanakan barsamaan.
Faktor pendukung tercapainya kinerja sasaran di atas adalah :
1. Dukungan anggaran untuk meningkatkan sarana dan prasarana
2. Beberapa desa sudah mengalokasikan anggaran desanya untuk pemeliharaan
sarana kesehatan serta pengadaan prasarana
Faktor penghambat tercapainya kinerja sasaran :
1. Untuk target rehab Puskesmas Pembantu belum terealisasi sesuai target karena
Anggarannya direfocusing ke penanganan Covid-19.
2. Beberapa permasalahan kesehatan belum didukung oleh Petunjuk teknis/petunjuk
operasional dari sumber anggaran yang ada
3. Tidak cukup waktu dalam melaksanakan kegiatan karena pengalokasian anggaran
pada APBD perubahan
e. Sasaran V : Meningkatkan Kualitas dan Akuntabilitas Manajemen Pelayananan dan
Pembangunan Kesehatan
Upaya yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem dalam
meningkatkan kualita dan akuntabilitas manajemen pelayanan dan pembangunan
kesehatan adalah komunikasi karena melalui komunikasi yang baik diharapkan mampu
meminimalisir permasalahan yang timbul sehingga pelayanan kepada masyarakat lebih
maksimal.
1) Capaian Kinerja Tahun 2020
Tabel 28 : Capaian Kinerja Tahun 2020

No Sasaran Indikator Sasaran | Satuan | Target | Realisasi | Capaian
Kinerja
5 Meningkatkan Kualitas dan Persentase % 100 100 100
Akuntabilitas Manajemen pelaksanaan
Pelayananan dan manajemen
Pembangunan Kesehatan kesehatan

Pelaksanaan manajemen kesehatan dari tingkat kabupaten sampai dengan jejaring
kesehatan tahun 2020 sudah berjalan maksimal karena dukungan sistem dan kondisi yang
ada. Komunikasi berjalan cepat melalui penggunaan sosial media serta pengadaan

jaringan internet oleh Pemerintah Provinsi terutama di Puskesmas dan Desa
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2) Capaian Kinerja Periode Renstra Sebelumnya

Tabel 29 : Capaian Kinerja Periode Renstra Sebelumnya

No Sasaran | Indikator 2016 2017 2018 2019 2020
Sasaran
Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | Tar | Rea | Cap | T | R | C
get | lisa | aian | get | lisa | aian | get | lisa | aian | get | lisa | aian | ar | ea | ap
si si si si ge | lis | ai
t as | an
i
5 | Mening | Persentas | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 10 | 10 | 10
katkan | e 0j0]O0
Kualita | pelaksan
s dan aan
Akunta | manajem
bilitas en
Manaje | kesehata
men n
Pelayan
anan
dan
Pemba
ngunan
Keseha
tan

Selama Empat tahun trakhir Dinas Kesehatan mampu mempertahankan sasaran

meningkatkan kualitas dan akuntabilitas manajemen pelayananan dan pembangunan kesehatan di

tengah-tengah situasi tuntutan/standar pelayanan kesehatan terus meningkat. Dinas

Kesehatan bersama jaringannya tetap mengupayakan/menyesuaikan dengan kondisi yang

ada.

3) Capaian Kinerja terhadap Target Renstra

Tabel 30 : Capaian Kinerja terhadap Target Renstra

Kesehatan

No Sasaran Indikator Sasaran Renstra
Target Realisasi Capaian
Akhir s.d 2020
Renstra
5 Meningkatkan Kualitas Persentase 100 100 100

dan Akuntabilitas pelaksanaan

Manajemen Pelayananan | manajemen

dan Pembangunan kesehatan

Capaian kinerja sasaran Meningkatkan Kualitas dan Akuntabilitas Manajemen
Pelayananan dan Pembangunan Kesehatan di atas realisasi sampai dengan tahun 2020 mencapai

100% dan harapannya kondisi yang sama sampai dengan akhir Renstra agar mampu memberikan

pelayanan kesehatan kepada masyarakat sesuai standar.
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4) Capaian Kinerja Target SPM/Standar Nasional

Indikator di atas tidak merupakan indikator SPM dan juga tidak ada dalam standar

nasional, manajemen merupakan pendukung dalam pelayanan kesehatan.

5) Analisa Tingkat Efisiensi
Tabel 31 : Analisa Tingkat Efisiensi

No Kegiatan Realisasi | Capaian | Indeks | Rencana | Rencana | Standar | Tingkat
Output Input | Efisiensi | Output Input | Efisiensi | Efisiensi
1 Penyediaan jasa 100 100,00 1,00 100 100 1,00 0,00
surat menyurat
2 | Penyediaan jasa 100 79,36 1,26 100 100 1,00 0,26
komunikasi, sumber
daya air dan listrik
3 Penyediaan jasa 100 63,78 1,57 100 100 1,00 0,57
pemeliharaan dan
perizinan kendaraan
dinas/operasional
4 | Penyediaan jasa 100 99,97 1,00 100 100 1,00 0,000

perbaikan peralatan
kerja
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Kegiatan

Realisasi
Output

Capaian
Input

Indeks
Efisiensi

Rencana
Output

Rencana
Input

Standar
Efisiensi

Tingkat
Efisiensi

Penyediaan alat
tulis kantor

100

54,73

1,83

100

100

1,00

0,827

Penyediaan barang
cetakan dan
penggandaan

100

99,98

1,00

100

100

1,00

0,00

Penyediaan
komponen instalasi
listrik/penerangan
bangunan kantor

100

99,93

1,00

100

100

1,00

0,001

Penyediaan
Peralatan dan
Perlengkapan
Kantor

100

100,00

1,00

100

100

1,00

0,00

Penyediaan
peralatan rumah
tangga

100

99,35

1,01

100

100

1,00

0,007

10

Penyediaan bahan
bacaan dan
peraturan
perundang-
undangan

100

99,92

1,00

100

100

1,00

0,00

11

Penyediaan
makanan dan
minuman

100

99,84

1,00

100

100

1,00

0,00

12

Rapat-rapat
koordinasi dan
konsultasi ke luar
daerah

100

14,71

6,80

100

100

1,00

5,798

13

Penyediaan biaya
canang, bebanten
piodalan

100

99,90

1,00

100

100

1,00

0,001

14

Rapat-rapat
koordinasi dan
konsultasi dalam
daerah

100

94,33

1,06

100

100

1,00

0,060

15

Penyediaan jasa
tenaga
pendukung/teknis/ke
amanan

100

14,71

6,80

100

100

1,00

5,80

16

Penyusunan
perencanaan
kegiatan dan
pelaporan

100

61,85

1,62

100

100

1,00

0,62

17

Perayaan Hari-Hari
Besar Nasional

100

58,34

1,71

100

100

1,00

0,71

Efisiensi pada kegiatan rutin berasal dari sisa penawaran dan beberapa kegiatan

dilaksanakan bersama dengan kegiatan lain. Efisiensi tertinggi ada pada kegiatan

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor dan Penyediaan jasa surat menyurat . Hal ini
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terjadi karena beberapa UPTD sudah menganggarkan pada kegiatan di UPTDnya yang bersumber
dari kapitasi JKN.

Faktor penghambat dan pendukung dalam capaian kinerja sasaran di atas adalah anggaran,
karena beberapa UPTD yang sudah bisa membiayai operasionalnya sendiri namun masih ada
beberapa UPTD yg perlu bantuan anggaran dari Kabupaten, Provinsi dan Pusat untuk anggaran

operasional dan pelayanan kesehatan.

3.2. Realisasi Anggaran

Anggaran merupakan bagian penting dalam pencapaian tujuan Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) yang selanjutnya dipergunakan kembali dalam perencanaan dalam rangka
meningkatkan kinerja OPD khususnya Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem.

Anggaran Dinas Kesehatan tahun 2020bersumber dari : DAK, DID, BKK Provinsi, Pajak
Rokok, DBHCHT, kapitasi JKN dan dari PAD kabupaten, dengan total belanja sebesar Rp.
224.218.248.172,26,- terdiri dari belanja langsung Rp. 176.234.118.548,80 dan belanja tidak
langsung Rp. 47.984.129.623,46dan besar pendapatan Dinas Kesehatan tahun 2020sebesar Rp.
31.117.001.000,-
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Tabel 32 : Realisasi Anggaran untuk Mewujudkan Kinerja Organisasi

%

No. Sasaran Prog/Keg Pendukung Anggaran Realisasi Sisa Anggaran Capaian | Keterangan
Meningkatnya Program Promosi Kesehatan dan
1 kesehatan keluarga Pemberdayaan Masyarakat 346.851.900 201.973.650 144.878.250,00 58,23
Penyuluhan Masyarakat Pola Hidup Sehat 295.766.900,00 194.302.150,00 101.464.750,00 65,69
Penyuluhan Masyarakat Melalui Sekolah 17.130.000,00 4.626.900,00 12.503.100,00 27,01
Upaya Peningkatan Kesehatan Kerja 14.220.000,00 944600,00 13.275.400,00 6,64
Upaya Peningkatan Kesehatan O]ahraga 19.735.000,00 2.100.000,00 17.635.000,00 10,64
Program Perbaikan Gizi Masyarakat 138.465.000 93.426.450 45.038.550,00 67,47
Penanggulangan KEP, Anemia Gizi Besi,
GAKY, Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat 138.465.000 93.426.450,00 45.038.550,00 67,47
Mikro Lainnya
Self; oeram Pengembangan Lingkungan 3.449.806.226 2.994.708.599 455.097.627,10 86,81
Peningkatan Kualitas Air dan Lingkungan 3.449.806.226 2.994.708.598,90 455.097.627,10 86,81
Program Peningkatan Pelayanan 175.790.000 117.463.050 58.326.950,00 66,82
Kesehatan Lansia
Pelayanan Pemeliharaan Kesehatan 175.790.000 117.463.050,00 58.326.950,00 66,82
Program Peningkatan Keselamatan Ibu
Melahirkan dan Anak 1.502.977.000 526.488.650 976.488.350,00 35,03
ifﬁ’maan dan Pelayanan Keschatan Ibu dan 1.502.977.000 526.488.650,00 976.488.350,00 35,03
2 | Meningkatkan Program Upaya Kesehatan Masyarakat
kualitas pelayanan 150.124.614.606,80 121.861.226.657,18 28.263.387.949,62 81,17
kesehatan
Peningkatan Kesehatan Masyarakat 6.006.562.100,00 3.895.958.872,00 2.110.603.228,00 64,86
Peningkatan Pelayanan Laboratorium 3.188.365.719,36 2.668.357.048,29 520.008.671,07 83,69
Kepesertaan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 92.972.277.935,00 | 87.746.488.550,00 | 5.225.789.385,00 94,38

Masyarakat (JPKM)
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Y%

No. Sasaran Prog/Keg Pendukung Anggaran Realisasi Sisa Anggaran Capaian | Keterangan
Peningkatan Pelayanan Rumah Sakit Pratama 1.089.281.125,00 915.479.892,00 173.801.233,00 84,04
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Manggis | 2.404.668.053,56 1.532.675.876,00 871.992.177,56 63,74
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Manggis 11 907.084.616,66 488.209.424,00 418.875.192,66 53,82
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Rendang 2.767.928.888,23 2.102.141.900,00 665.786.988,23 75,95
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Sidemen 3.140.731.452,03 2.046.217.625,00 1.094.513.827,03 65,15
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Selat 3.191.301.189,78 2.521.816.707,00 669.484.482,78 79,02
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Bebandem 3.997.390.044,24 1.964.010.825,25 2.033.379.218,99 49,13
femngkatan Pelayanan Puskesmas Karangasem | 5 o3 (61 16998 | 2.019.567.858.00 | 3.043.493.311,08 | 39.89
flemngkatan Pelayanan Puskesmas Karangasem | 3 50 55036001 | 1.837.770.263,00 | 2.112.789.099,01 | 46,52
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Abang | 3.862.378.576,21 2.521.816.707,50 1.340.561.868,71 65,29
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Abang I 3.709.772.552,97 2.422.817.478,27 1.286.955.074,70 65,31
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Kubu I 2.841.364.633,02 2.298.784.326,00 542.580.307,02 80,90
Peningkatan Pelayanan Puskesmas Kubu II 3.483.894.070,35 2.425.174.158,87 1.058.719.911,48 69,61
Peningkatan Upaya Rumah Sakit Pratama 119.367.118,40 54.054.937,00 65.312.181,40 45,28
Peningkatan Upaya Puskesmas Manggis 1 638.555.400,00 363.296.267,00 275.259.133,00 56,89
Peningkatan Upaya Puskesmas Manggis 11 385.758.400,00 137.567.731,00 248.190.669,00 35,66
Peningkatan Upaya Puskesmas Rendang 629.483.400,00 261.661.350,00 367.822.050,00 41,57
Peningkatan Upaya Puskesmas Sidemen 624.602.400,00 205.308.441,00 419.293.959,00 32,87
Peningkatan Upaya Puskesmas Selat 806.903.400,00 285.442.420,00 521.460.980,00 35,38
Peningkatan Upaya Puskesmas Bebandem 670.213.800,00 139.035.100,00 531.178.700,00 20,74
Peningkatan Upaya Puskesmas Karangasem I 789.692.500,00 172.605.650,00 617.086.850,00 21,86
Peningkatan Upaya Puskesmas Karangasem I1 658.877.400,00 236.276.700,00 422.600.700,00 35,86
Peningkatan Upaya Puskesmas Abang | 597.737.400,00 232.494.500,00 365.242.900,00 38,90
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Anggaran

Realisasi

Sisa Anggaran

Y%

No. Sasaran Prog/Keg Pendukung Capaian | Keterangan
Peningkatan Upaya Puskesmas Abang I1 558.755.900,00 156.988.550,00 401.767.350,00 28,10
Peningkatan Upaya Puskesmas Kubu I 489.542.600,00 155230100,00 334.312.500,00 31 ,71
Peningkatan Upaya Puskesmas Kubu II 578.503.400,00 53.977.400,00 524.526.000,00 9,33
n di;‘zg;:m Pengembangan Obat Asli 80.602.000,00 67.933.200,00 12.668.800,00 84,28
A K oo Tracisionals | 50.602.000.00 6793320000 | 1266880000 | 8428
3 | Menurunnya

penyakit menular

dan penyakit tidak Program Pencegahan dan 2.795.904.023 1.934.051.105 861.852.918,00 69,17

menular Penanggulangan Penyakit Menular
Penyemprotan/Fogging Sarang Nyamuk 753.917.499,00 575.526.364,00 178.391.135,00 76,34
}E:fyyaﬁi‘ﬁfﬁzfahan dan Penanggulangan 87.564.800,00 44.694.350,00 42.870.450,00 51,04
ﬁ:ﬁ:;ggkga;f;lzgy\i}zﬁgﬁ Epidemiologi dan 1.744.928.774,00 1.166.648.523,00 578.280.251,00 66,86
gziiylzrﬁan Vaksinasi Bagi Balita dan Anak 209.492.950,00 147.181.868,00 62.311.082,00 70,26

Program Pencegahan dan 85.912.250 33.681.300 52.230.950,00 39,20
Penanggulangan Penyakit Tidak Menular o T e ’
Peningkatan Surveilans Epidemiologi dan
Deteksi Dini Penyakit Tidak Menular 85.912.250 33.681.300 52.230.950,00 39,20
4 | Meningkatnya

ketersediaan tenaga

kesehatan yang .

professional, sarana gr‘;gr‘;mrl'e“‘“gkm“ Sarana dan Prasarana | 44536500000 | 445.460.350,00 1.904.650,00 99,57

dan prasarana P u

pelayanan

kesehatan

No. Sasaran Prog/Keg Pendukung Anggaran Realisasi Sisa Anggaran % Keterangan
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Capaian

Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 122.365.000 121.615.000 750.000,00 99,39
Pemeliharaan Rutin Berkala Kendaraan Dinas 325.000.000 323.845.350 1.154.650,00 99,64
Operasional
Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 6.851.215.393,00 5.235.949.167,00 1.615.266.226,00 76,42
Pengadaan Obat dan Perbekalan Kesehatan 6.851.215.393,00 5.235.949.167,00 1.615.266.226,00 76,42
Program Standarisasi Pelayanan 772.480.300,00 601.866.150,00 170.614.150,00 77,91
Kesehatan
Peningkatan Standar Perijinan Pelayanan 552.817.300,00 494.981.150,00 57.836.150,00 89,54
Kesehatan
Pengembangan dan Pemutakhiran Data Dasar 169.403.000,00 84.343.200,00 85.059.800,00 49,79
Standar Pelayanan Kesehatan
Pengelolaan Standar Kompetensi SDM 50.260.000,00 22.541.800,00 27.718.200,00 44,85
Kesehatan
Program Pengadaan
Peningkatan,Perbaikan Sarana dan 2.749.140.950,00 | 2.249.089.257,77 | 500.051.69223 | 8181
Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu
dan Jaringannya
Pembangunan Puskesmas 2.622.129.350,00 2.130.448.357,77 491.680.992,23 81,25
Rehabilitasi Sedang/Berat Puskesmas Pembantu 127.011.600,00 118.640.900,00 8.370.700,00 93,41
Program Peningkatan Kapasitas 91.745.500 17.595.600,00 74.149.900,00 19,18
Sumberdaya Aparatur
Pendidikan dan Pelatihan Formal 91.745.500 17.595.600,00 74.149.900,00 19,18
Meningkatnya
Kualitas dan
Akuntabilitas
Manajemen 6.478.966.000,00 5.949.706.308,00 529.259.692,00 91,83
Pelayananan dan
Pembangunan Program Pelayanan Administrasi
Kesehatan Perkantoran
Penyediaan Biaya Canang, Bebanten Piodalan 45.000.000 45.000.000,00 - 100,00
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Y%

No. Sasaran Prog/Keg Pendukung Anggaran Realisasi Sisa Anggaran Capaian | Keterangan
Penyediaan Jasa Komunikasi Sumberdaya Air 728.640.000 578.225.308,00 150.414.692,00 79,36
dan Listrik
Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan 15.000.000 9.566.300,00 5.433.700,00 63,78
Kendaraan Dinas/Operasional
Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja 130.000.000 129.965.000,00 35.000,00 99,97
Penyediaan Jasa Surat —menyurat 6.000.000 3.284.000,00 2.716.000,00 54,73
Penyediaan Alat Tulis Kantor 72.900.000 72.885.000,00 15.000,00 99,98
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 70.000.000 69.950.000,00 50.000,00 99,93
Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 15.000.000 15.000.000,00 . 100,00
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 100.000.000 99.348.100,00 651.900,00 99,35
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 15.500.000 15.487.000,00 13.000,00 99,92
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 16.000.000 15.975.000,00 25.000,00 99,84
Perundang-undangan
Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar 94.000.000 13.828.200,00 80.171.800,00 14,71
Daerah
Penyediaan Makanan dan Minuman 55.880.000 55.822.400,00 57.600,00 99,90
Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung 5.105.046.000 4.815.470.000,00 |  289.576.000,00 94,33
Administrasi/Teknis/Keamanan
Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam 94.000.000 13.828.200,00 80.171.800,00 14,71
Daerah

Program Peningkatan Pengembangan
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 109.876.000,00 67.955.500,00 41.920.500,00 61,85
Keuangan
Penyusunan Perencanaan Kegiatan dan
109.876.000 67.955.500 41.920.500,00 61,85
Pelaporan
Program Pengembangan Wawasan 32.406.400,00 18.904.800,00 13.501.600,00 58,34

Kebangsaan
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Sasaran

Prog/Keg Pendukung

Anggaran

Realisasi

Sisa Anggaran

%
Capaian

Keterangan

Perayaan Hari-hari Besar Nasional

32.406.400,00

18.904.800,00

13.501.600,00

58,34

TOTAL

176.234.118.548,80

142.417.479.793,85

33.816.638.754,95
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3.3. Prestasi dan Penghargaan Tahun 2020

Pada Tahun 2020 belum ada penghargaan karena focus ke penanganan Pandemi
Covid -19 sehingga semua anggaran dan sumber daya yang ada dikerahkan untuk
penanganan Pandemi tersebut.

3.4. Capaian Kinerja Perangkat Daerah Terhadap Capaian Perjanjian Kinerja Bupati
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Tabel 33 : Capaian Kinerja Perangkat Daerah Terhadap Capaian Perjanjian Kinerja Bupati

Indikator
Sasaran

2016

2017

2018

2019

2020

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Persentase
pelayanan
kesehatan
goes to
banjar
(pusling)

100

100

100

100

100

100

80

100

125

100

100

100

100

100

100

Jumlah
Puskesmas
yang
terakreditasi

100

37,5

12

12

100

12

12

100

12

12

100

Persentase
Cakupan
desa Siaga
Aktif

85

100

117,65

60

60

100

95

30

31,58

100

100

100

62

100

161

Persentase
Masyarakat
Terakses Air
Minum
Layak.

90

92

102,22

92

91,91

99,9

94

94

100

96

100

104,17

96

42,8

45

Angka
Kematian
Bayi (AKB)

12

9,73

81,08

10

70

10

8,38

83,8

10

6,2

62

8,3

104
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Indikator
Sasaran

2016

2017

2018

2019

2020

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Persentase
Kunjungan
Ibu Hamil
mendapat
pelayanan
antenatal
sesuai
Standar (K4)

98

77,4

78,98

98

82,4

84,08

99

90

90,91

99

94,8

95,76

100

95,4

95

Persentase
balita
mendapatkan
pelayanan
kesehatan
sesuai
standar

95

72,8

76,63

96

79,87

83,2

97

80,8

83,3

98

97,4

99,39

100

90,8

91

Persentase
ibu bersalin
mendapatkan
pelayanan
persalinan
sesuai
standar

100

92,6

92,6

100

100,97

100,97

100

102,72

102,72

100

103,1

103,1

100

104,9

105

Persentase
sekolah yang
melaksanaka
n
penjaringan/s
krining
kesehatan
sesuai
standar

100

100

100

93

100

107,53

100

100

100

100

100

100

100

45

45
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Indikator
Sasaran

2016

2017

2018

2019

2020

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Persentase
terpenuhinya
Orang
Dengan
Gangguan
Jiwa (ODQJ)
mendapat
pelayanan
kesehatan
sesuai
standar

100

100

100

100

96,42

96,42

100

100

100

100

79,1

79,1

100

84

84

Persentase
penderita TB
mendapat
pelayanan
kesehatan
sesuai
standar

100

100

100

100

80,54

80,54

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Persentase
penderita
DBD yang
ditangani

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Persentase
rumah sehat

86

79,9

92,91

87

80,4

92,41

88

87,1

98,98

88

87,3

99,2

89

87,3

98

Persentase
penduduk
dengan
Fasilitas
sanitasi layak

78

74,6

95,64

83

71,7

93,61

88

80,9

91,93

78

86,8

111,28

93

88,2

95

89




Indikator
Sasaran

2016

2017

2018

2019

2020

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Jumlah
pemanfaatan
Sarana
Prasarana
Rumah Sakit
yang telah
diadakan
(Paket)

12

12

100

17

17

100

21

21

100

24

24

100

24

24

100

Jumlah
pemanfaatan
puskesmas/p
uskesmas
pembantu
dan
jaringannya
yang
dibangun/dir
ehabiitasi

34

10

29,41

44

13,64

54

11,11

64

11

17,19

64
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BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Tujuan pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan

dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan

masyarakat yang optimal sesuai dengan Undang-Undang No. 36 tahun 20009.

Gambaran derajat kesehatan masyarakat di Kabupaten Karangasem tahun 2020

sebagai berikut :

I.

Angka kematian ibu masih di atas target Kabupaten yaitu sebesar 115,12 dari
yang ditargetkan 90 per 100.000 KH

Angka kematian bayi dan angka kematian balita tahun 2020 dengan capaian di
bawah target Renstra Dinas Kesehatan dan di bawah target nasional, namun

tetap diupayakan penurunan angka kematian tersebut.

. Angka kesakitan akibat penyakit menular tahun 2019 di bawah target Renstra

dan di bawah target nasional, namun pelayanan kesehatan yang sesuai standar
terhadap beberapa penyakit menular dan penyakit tidak menular perlu
ditingkatkan di tahun mendatang

Status gizi masyarakat di Kabupaten Karangasem, dilihat dari beberapa
indikator gizi, dengan capaian di bawah targetRenstra Dinas Kesehatan, namun
prevalensi kurang gizi pada Balita (Bawah lima tahun) tahun 2020 dibawah

target Renstra.

. Beberapa kegiatan belum mencapai target dikarenakan anggaran dan sumber

daya yang ada di fokuskan untuk penanganan Pandemi Covid-19 sehingga

kegiatan yang lain di refocusing.

B. Rencana Tindak Lanjut

Derajat kesehatan khususnya di Kabupaten Karangasem akan terwujud jika semua

pihak menerapkan konsep paradigma hidup sehat, sesuai dengan tugas dan fungsinya

masing-masingdalam hal :

I.

Meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat melalui penyebar luasan

informasi sampai ke tingkat banjar
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Meningkatkan kemandirian masyarakat untuk datang ke sarana pelayanan
kesehatan terdekat (Puskesmas keliling, Puskesmas Pembantu, Puskesmas,
sarana kesehatan swasta) dalam rangka mendapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar yang ditentukan

Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui pengadaan/pemeliharaan
prasarana kesehatan, pembangunan/rehabilitasi sarana kesehatan, peningkatan
kualitas SDM kesehatan melalui anggaran Pusat, Provinsi, Kabupaten, dana
desa begitu juga anggaran pihak swasta.

Mendorong masyarakat dalam meningkatkan hygiene dan sanitasi melalui
pengawasan kualitas sarana sanitasi, pemantauan sarana air bersih, tempat-
tempat umum dll.

Meningkatkan kerjasama dan koordinasi dengan lintas sektor dan swasta dalam
bidang kesehatan seperti ketersediaan akan bahan makanan yang bergizi, garam
beryodium, barang sanitasi dll

Pelaksanaan program dan kegiatan secara terintegrasi dengan program dan

kegiatan lainnya
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PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM

PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . dr.  GUSTI BAGUS PUTRA PERTAMA, MM
NIP : 19710608 200604 1 006
Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Selanjutnya disebut pihak PERTAMA

Nama : I WAYAN SERINAH
Jabatan : Pjs. Bupati Karangasem

Selaku atasan langsung PIHAK PERTAMA, selanjutnya disebut PFHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi

e

Aml_qpy_ra, 19 Oktober 2020
AR

T FWAYAN SERINAH J SHGUSILBAGU
M’Nﬁ‘“iw 10608 2000604 1 006




PERJANJIAN KINERJA (PK)
TINGKAT ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM

JABATAN KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN
KARANGASEM
TAHUN ANGGARAN 2020
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1|Meningkatnya kesehatan keluarga - Persentase keluarga sehat 0,43%
- Persentase rumah tangga berperilaku hidup bersih dan sehat 84%
2[Menyelenggarakan kesehatan dasar yang - Tingkat kepuasan masyarakat yang memanfaatkan 80%
memuaskan di Puskesmas pelayanan kesehatan
- Jumlah Puskesmas yang terakreditasi 9 Puskesmas
3|Menurunnya penyakit menular dan penyakit | - Jumlah Penyakit yang menimbulkan KLB 0
tidak menular
- Angka kesakitan malaria (per 1000 penduduk) <1
- Angka kesakitan kusta (per 10.000 penduduk) <1
- Angka kesakitan demam berdarah (per 100.000 penduduk) 50
- Prevalensi tekanan darah tinggi (Persen) 15,4%
- Persentase Sekolah yang melaksanakan KTR 80%
4|Meningkatnya ketersediaan tenaga kesehatan | - Persentase Fasyankes yang terakreditasi minimal kulus 60%
yang profesional, sarana dan prasarana Madya
pelayanan kesehatan
- Persentase tenaga kesehatan yang ditingkatkan kapasitasnya 80%
| - Persentase prasarana keschatan dalam kondisi baik 80%
- Persentase sarana kesehatan dalam kondisi baik 80%
5iMeningkatnya kualitas dan akuntabilitas - Persentase pelaksanaan fungsi manajemen 100%
manajemen pelayanan dan pembangunan
- Persentase pelaksanaan manatemen kesehatan 100%
No Program Anggaran (Rp) Keterangan
1  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 6.478.966.000
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 447.365.000
Aparatur
3 Program Peningkatan Kapasitas sumber daya 91.745.500
aparatur
4  Program Peningkatan Pengembangan Sistem 109.876.000
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
5  Program Peningkatan Ketersediaan Obat dan 6.851.215.393
Perbekalan Kesehatan
6  Program Upaya Kesehatan Masyarakat 150.124.614.606,80
7  Program Pengembangan Obat Asli Indonesia 80.602.000
8  Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 346.851,900
Masyarakat
9  Program Perbaikan Gizi Masyarakat 138.465.000
10 Program Pengembangan Lingkungan Sehat 3.449.806.226
11 Program Pencegahan dan Penanggulangan 2.795.904.023

Penyakit Menular




12

13

15

18

Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan

Program Pengadaan,Peningkatan dan Perbaikan
Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas
Pembantu dan Jaringannya

Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan
Lansia

Program Peningkatan Keselamatan Ibu
Melahirkan dan Anak

Program Pencegahan dan Penanggulangan
Penyakit Tidak Menular

Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan

Jumlah

772.480.300

2.749.140.950

175.790.000

1.502.977.000

85.912.250

32.406.400

DINAS WESE

TUSNIPE 19710608 200604 1006

176.234.118.548,80

.lﬁg\bpﬁq Karangasem




PEMERINTAH KABUPATEN KARANGASEM
DINAS KESEHATAN
Jalan A Yani ( 80813 )& (0363 )21065, 21274
AMLAPURA

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
TINGKAT ESELON IIT
DINAS KESEHATAN
KABUPATEN KARANGASEM

PERUBAHAN PERJANIJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : I Nengah Widiasari, SKM, M.Kes
Jabatan . Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . dr. I Gusti Bagus Putra Pertama, M.M
Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama pada tahun 2020 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi

Amlapura, 19 Oktober 2020

. Pihak Kedua Pihak Pertgma
-~ Kepala Dinas Kesehatan Sekretaris Dinas/Kesehatan
/=77 Kabupaten Karangasem Kabupaten Kdrangasem
i
"\ drI Guisti Bagus Putra Pertama, M.M I Nengah Widiasari, SKM, M.Kes

N NIP] 971_0608 2000604 1 006 NIP. 19660328 198903 1 009



PERJANJIAN KINERJA (PK)
TINGKAT ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH . DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM
JABATAN . SEKRETARIS DINAS KESEHATAN KABUPATEN
KARANGASEM
TAHUN ANGGARAN : 2020
No Sasaran Program Indikator Kinerja Target
1 -Meningkatriya kualitas dan akuntabilitas - Persentase pelaksanaan _ﬁmgsi manajemen 7 100%
manajemen pelayanan dan pembangunan
kesehatan
- __Ife{se;tase pelaksanaan manajemeri kesehatan ' -100_%
No Program Anggaran (Rp) Keterangan
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 6.478.966.000
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 447.365.000
Aparatur
3 Program Peningkatan Pengembangan Sistem 109.876.000
Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
4 Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 552.817.300
5  Program pengembangan wawasan kebangsaan 32.406.400
Jumlah 7.621.430.700

Amlapura, 19 Oktober 2020

Mengetahui
' Kepala Dinas Kesehatan Sekretaris Dings Kesehatan
“Kabupaten Karangasem Kabupaten Karangasem

- /Gusti Bagus Putra Pertama, M.M 1 Nengah Widiasari, SKM, M Kes
IP. 19710608 200604 1 006 NIP. 19660328 198903 1 009




PEMERINTAH KABUPATEN KARANGASEM
DINAS KESEHATAN
Jalan A.Yani ( 80813 )& (0363 ) 21065, 21274
AMLAPURA

PERNYATAAN PERJANIJIAN KINERJA
TINGKAT ESELON IV
DINAS KESEHATAN
KABUPATEN KARANGASEM

PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ni Nyoman Budiwartini, SKM
Jabatan . Kasubag Penyusunan Program Evaluasi dan Pelaporan
Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . I Nengah Widiasari, SKM, M.Kes
Jabatan . Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem
Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem.

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama pada tahun 2020 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesual lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi

Amlapura, 19 Oktober 2020

Pihak Kedua Pihak Pertama
Sekretaris Dinag Kesehatan Kasubag Penyusunan Program
Kabupaten Karangasem Evaluasi dan Pelaporan

n Kabupaten Karangasem

[ Nengah Widigsari. SKM. M.Kes Ni'Nyoman Budiwartini, SKM
NIP. 19660328 198903 1 009 NIP. 19720830 200003 2 003




PERJANJIAN KINERJA (PK)
TINGKAT ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH . DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM
JABATAN : KASUBBAG SUNPROG, EVALUASI DAN
PELAPORAN
TAHUN ANGGARAN . 2020
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
[ Meningkatnya kualitas dan akuntabilitas - Persentase pelaksanaanhﬁmgsi manajemen ' 100%
manajemen pelayanan dan pembangunan
kesehatan
: Pers_éntase pelaksanaan manajemen kesehatan 100% __
No Program Kegiatan Anggaran (Rp)
1 Program Peningkatan Pengembangan Sistem Penyusunan perencanaan kegiatan dan pelaporan 109.876.000

Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

Pembangunan dan pemutakhiran data dasar standar 552.817.300
pelayanan kesehatan

Jumlah 109.876.000

Amlapura, 19 Oktober 2020

Sekretaris Dinag Kesehatan Kasubbag Sunprog, Evaluasi dan Pelaporan
Kabupaten Karangasem

Ni Nyoman Budiwartini, SKM
NIP. 19720830 200003 1 003

NIP. 19660328 198903 1 009



PEMERINTAH KABUPATEN KARANGASEM
DINAS KESEHATAN
Jalan A Yani ( 80813 )& (0363 )21065, 21274
AMLAPURA

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
TINGKAT ESELON IV
DINAS KESEHATAN
KABUPATEN KARANGASEM

PERUBAHAN PERJANIJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Ni Luh Putu Ari Agustini, SE
Jabatan : Kasubag Umum, Kepegawaian dan Keuangan
Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . I Nengah Widiasari, SKM, M.Kes
Jabatan . Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem
Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem.

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama pada tahun 2020 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesual lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi

Amlapura, 19 Oktober 2020

Pihak Kedua Pihak Pertama
Sekretaris Dinas Kesehatan Kasubag Umum, Kepegawaian
Kabupaten Karangasem dan Keuangan

W

i

I Nengah Widiasari, SKM, M.Kes Ni Luh Li’utu Ari Agustini, SE
NIP. 19660328 198903 1 009 NIP. 19760814 199603 2 003

Dinas Kesehata? upaten Karangasem
/




ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
JABATAN

PERJANITAN KINERJA (PK)
TINGKAT ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM

KEPALA SUB BAGIAN UMUM, KEPEGAWAIAN DAN KEUANGAN
(UKK) DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM

TAHUN ANGGARAN 2020
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
| {Meningkatnya kualitas dan akuntabilitas - Persentase pelaksanaan fungsi manajemen 100%
manajemen pelayanan dan pembangunan
kesehatan
- Persentase pelaksanaan manajemen kesehatan 100%
No Program Kegiatan Anggaran (Rp)
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Penyediaan jasa surat menyurat 6.000.000
Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan 728.640.000
listrik
Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan 15.000.000
kendaraan dinas operasional
Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja 130.000.000
Penyediaan alat tulis kantor 72.900.000
Penyediaan barang cetakan dan penggandaan 70.000.000
Penyediaan komponen instalasi 15.000.000
listrik/penerangan bangunan kantor
Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor 100.000.000
Penyediaan peralatan rumah tangga 15.500.000
Penyediaan bahan bacaan dan peraturan 16.000.000
perundang-undangan
Penyediaan makanan dan minuman 55.880.000
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar 94,000,000

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana

Aparatur

3 Program pengembangan wawasan kebangsaan

Jumlah

daerah

Penyediaan jasa tenaga pendukung
administrasi/teknis/keamanan

Penyediaan biaya canang, bebanten piodalan

Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam
daerah

Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor

Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan
dinas/operasional

Perayaan hari-hari besar nasional

5.105.046.000

45,000,000

10.000.000

122.365.000

32.500.000

32.406.400

6.666.237.400




Mengetahui
Sekretaris Dinas Kesehatan
Kabupaten Karangasem

I Nengah Widiagari, SKM, M Kes
NIP. 19660328 198903 1 009

Amlapura, 19 Oktober 2020

Ka. Subbag. UKK Dinas Kesehatan

Kabupaten Karangasem
/ W
&

r
/
Ni Ituh Putu Ari Agustini, SE
NIP. 19760814 199603 2 003




PEMERINTAH KABUPATEN KARANGASEM
DINAS KESEHATAN
Jalan A.Yani ( 80813 )& ( 0363 ) 21065, 21274
AMLAPURA

PERNYATAAN PERJANJIAN KINERJA
TINGKAT ESELON IIT
DINAS KESEHATAN
KABUPATEN KARANGASEM

PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama . 1 Wayan Merta, SKM, MAP
Jabatan : Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten
Karangasem

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama - dr. I Gusti Bagus Putra Pertama, M.M
Jabatan - Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama pada tahun 2020 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesual lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi

Amlapura, 19 Oktober 2020

e Pihak Kedua Pihak Pertama
~.~Kepala Dinas Kesehatan Kepala Bidang Keschatan Masyarakat
- Kabupatgn Kgrangasem Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem
dr1Gdsti Bagus Putra Pertama, M.M I Wayan Merta, SKM, MAP

L NIP. 19710608 2000604 1006 NIP. 19660721 198603 1 006




PERJANJIAN KINERJA (PK)
TINGKAT ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

ORGANISASI PERANGKAT DAERAH . DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM
JABATAN . KEPALA BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT (KESMAS) DINAS
KESEHATAN KABUPATEN KARANGASEM
TAHUN ANGGARAN o 2020
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 |[Meningkatnya kesehatan keluarga - Persentase keluarga sehat 0,43%
- Persentase rumah tangga berperilaku hidup bersih dan B4%
sehat
No Program Anggaran (Rp) Keterangan
1 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 346.851.900
Masyarakat
2 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 138.465.000
3 Program Pengembangan Lingkungan Sehat 3.449.806.226
3 Program pengadaan, peningkaian dan perbaikan 127.011.600

sarana dan prasarana Puskesmas/Puskesmas
Pembanty dan jaringannya

4  Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan 175.790.000
Lansia
5 Program Peningkatan Keselamatan Ibu 85.912.250
Melahirkan dan Anak
Jumlah 4323 .836.976,00

Amlapura, 19 Cktober 2020
Mengetahui

. aDinas Kesehatan Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat
% paten Karangasem Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem

agus Putra Pertama, MM I Wavan Merta, S MAP
110608 200604 1 006 NIP. 19660721 198603 1 006
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